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ABSTRAK 
Wiwit Sulistyoningsih, Nim: 151221106, Bimbingan Individu dengan Teknik 
Motivational Interviewing Untuk Meningkatkan Kecerdasan Sosial pada Anak di 
Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta. Skripsi: Jurusan Bimbingan 
Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Surakarta, 7 Agustus 2019 
Kecerdasan di dalam diri anak pada hakikatnya ada bermacam-macam, 
diantaranya adalah kecerdasan sosial. Kecerdasan sosial memiliki peranan penting 
di dalam mendukung kesuksesan anak di masa yang akan datang. Kecerdasan 
sosisal dapat dikembangkan di llingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan individu 
dengan teknik motivational interviewing untuk meningkatkan kecerdasan sosial 
pada anak di Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
analisis data deskriptif. Penelitian ini mengambil lokasi di YPAC Surakarta. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Obsevasi, 
Wawancara, dan Dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah 2 pembimbing, 2 
penerima manfaat dan pegawai yang ada di asrama. Teknik yang dilakukan dalam 
menentukan subjek dengan purposive sampling dimana sumber data di anggap 
faham data yang diperlukan oleh peneliti. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerima manfaat (PM) mendapatkan 
bimbingan individu dengan teknik Motivational Interviewing. Teknik tersebut 
mengimplementasikan melalui empat prinsip yaitu mengekspresikan empati 
dengan menjadi pendengar dan sikap yang baik, memberikan evaluasi pemikiran 
Penerima Manfaat (PM), menerima PM apa adanya, mendukung keyakinan PM 
dalam mengembangkan diri. Sehingga PM dapat mengalami perubahan dari segi 
mental seperti lebih menerima kehidupannya, menjadi pribadi yang mampu untuk 
bersosial dengan lingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah. Adapun 
faktor yang mempengaruhi pelaksanaan teknik MI ialah keterbukaan individu, 
kualifikasi pembimbing, orang tua dan lingkungan PM.  
 
Kata kunci:Bimbingan Individu, Motivational Interviewing, kecerdasan sosial. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Anak berkebutuhan khusus yang berbeda dengan anak pada 
umumnya, baik berbeda karena memiliki keterbatasan atau ketidak 
mampuan (fisik, mental, dan sosial emosi), maupun memiliki kelebihan 
atau keistimewaan (gifted and tallented). Masyarakat lebih mengenalnya 
dengan istilah anak cacat dan anak berbakat. Namun, pada skripsi ini lebih 
difokuskan pada anak yang memiliki keterbatasan fisik, gangguan mental, 
atau sosial. Kirk (dalam Efendi, 2005: 117) menjelaskan tentang anak 
yang perlu layanan khusus yakni  
„...who deviates from the average of normal child in mental, 
physical, or social characteristics to such an extent that he requires a 
modification of school practices, or special educational services in order 
to develop to his maximum capacity‟. 
 
Anak berkebutuhan khusus merupakan istilah lain untuk 
menggantikan kata “anak luar biasa” yang menandakan adanya kelainan 
khusus. Anak berkebutuhan khusus mempunyai karakteristik yang berbeda 
antara satu dan lainnya. Istilah berkelainan dalam percakapan sehari-hari 
dikonotasikan sebagai suatu kondisi yang menyimpang dari rata-rata 
umum dimana penyimpangan tersebut memiliki nilai lebih maupun 
kurang. 
Dalam pendidikan luar biasa atau pendidikan khusus anak 
berkelainan, istilah penyimpangan ditujukan kepada anak yang dianggap 
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memiliki kelainan penyimpangan dari kondisi rata-rata anak normal 
umumnya dikarenakan adanya permaslahan dalam hal fisik, kemampuan 
berpikir, mental maupun karakteristik perilaku sosialnya. 
Bagi kebanyakan keluarga, kehadiran anggota keluarganya yang 
berkebutuhan khusus, seringkali menjadi musibah dan beban. Pada 
dasarnya keluarga merupakan aspek yang utama dalam mempengaruhi 
perkembangan anak. Anak lebih banyak menghabiskan waktunya di 
lingkungan keluarga, sehingga keluarga mempunyai peran yang penting 
dalam membentuk perilaku dan kepribadian anak, serta memberikan 
contoh yang nyata kepada anak. Dari kondisi dalam keluarga ini lah baik 
dan buruk perilaku dan kepribadian anak terbentuk. 
Tugas perkembangan manusia adalah untuk mencapai individu 
yang berkepribadian matang. Memiliki kemampuan sosial baik, kesusilaan 
yang tinggi, dan ketakwaan yang mendalam kepada Tuhannya. Namun, 
dalam mencapai proses perkembangan tersebut banyak permasalahan yang 
dihadapi oleh individu, baik itu anak-anak, remaja maupun dewasa 
(Prayitno & Amti, 2013:25). Setiap individu akan menemui kesulitan-
kesulitan di kehidupan, baik keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Hal 
tersebut memberikan kesempatan di selenggarakannya layanan bimbingan 
kepada individu-individu yang membutuhkan. 
Layanan bimbingan merupakan bantuan yang diberikan seorang 
ahli kepada individu, agar ia mempunyai tujuan dan mampu mengambil 
keputusan dengan tepat. Hal ini memberikan dampak bagi dirinya, 
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lingkungan dan masa depannya (Sutirna, 2013: 12). Tujuan hidup yang 
ingin ia capai dapat terwujud dengan baik setidaknya melalui layanan 
bimbingan tersebut. Bimbingan ini diperuntukkan kepada semua individu, 
tidak memandang usia, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa. 
Maka upaya bimbingan individu yang dilakukan hendaknya 
memungkinkan anak mengenal dan menerima dirinya, mengenal dan 
menerima lingkungannya secara positif dan dinamis, serta mampu 
mengambil keputusan, mengarahkan serta mewujudkan diri secara efektif 
dan produktif sesuai dengan peranan yang diinginkan dimasa depan. 
Dengan itu diperlukan pengawasan serta arahan yang baik untuk 
mengembangkan pola berpikir dan mental anak untuk meraih kesuksesan 
dan masa depan yang gemilang. Dalam Islam juga disamapaikan  
sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an: 
 َيآ َخَاَّنِإَُساَّنلاَا  هُّ ي َر َك  ذَنِّمَمُك نْق ل َشُْناَّوَى َوََْمُك نْل ع جَُعُش َبوََّوَااْو ُف رَا ع  ِتلَ لِئَآ ب  ق  َْۗمُك م رْك اََّنِا
 َدْنِعَّٰقْت  َاَِه ّّٰللاٮَْمُك  ََّۗنِاٌََرْ يِب  خٌَمْيِل عَ هّّٰللا(٣١)َ
Artinya : Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang 
yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (Q.S. Al-Hujurat 
49 : 13) 
Allah SWT menegaskan bahwa komunitas manusia diciptakan 
oleh-Nya dalam keberagamaan, yang masing-masing pribadi dan 
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kelompok tersebut berkeharusan untuk saling mengenal, memahami, dan 
menghargai. Yang pada akhirnya mengharuskan adanya interdependensi 
dan solidaritas sosial yang tercipta secara natural serta berkesinambungan. 
Kercerdasan sosial sangatlah penting peranannya ketika kita 
hendak membangun sebuah relasi yang produktif dan harmonis, karena 
dengan bersosialisasi dengan lingkungan kita dapat merasakan suasana 
nyaman sehingga menjadikan jiwa dan raga kita sehat. Relasi kita dengan 
sahabat, kerabat, tetangga, rekan kerja, atau juga dengan atasan bisa 
berjalan dengan lebih indah dan asik jika kita memiliki sejumlah elemen 
penting yang mendasar dari kecerdasan sosial. Sebagai seorang 
anak,kecerdasan sosial sangat diperlukan bagi mereka dalam 
pembelajaran. Kecerdasan sosial membantu anak dalam berinteraksi 
dengan teman sebaya, guru dan juga masyarakat serta mempunyai 
keberanian untuk mengemukakan pendapat, dan sebagai bekal untuk 
kehidupan masa depan yang lebih kompleks lagi. 
Berbagai masalah yang dihadapi dalam lingkup pendidikan di salah 
satu yayasan yaitu Yayasan Pembina Anak Cacat Surakarta bahwa tidak 
semua anak-anak yang menginjak remaja dapat bergaul selayaknya dengan 
teman-temannya. Anak yang seharusnya berkembang dengan pendekatan 
diri terhadap lingkungan justru terhalang oleh kebiasaannya yang tidak 
begitu menghiraukan lingkungannya,alhasil anak tidak dapat bersosialisasi 
dengan baik. Kebanyakan dari anak-anak yang mencapai masa remaja ini 
sulit untuk dikendalikan, karena mereka dari kecil sudah mendapatkan 
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perhatian yang luar biasa dari orangtua, dapat dikatakan “anak menjadi 
manja”. Dan terbatasnya waktu orangtua terhadap anak, maka orang tua 
kurang memperkenalkan dengan lingkungan sekitar,  sehingga anak sulit 
untuk beradaptasi dan bergaul bersama teman-temannya juga masyarakat 
sekitar. Oleh sebab itu perlu adanya bimbingan individu untuk mengatur 
aktivitas sehari-hari agar dapat meningkatkan kecerdasan sosial anak 
tersebut. 
Dimana kondisi yang di alami pada remaja YPAC seperti cacat 
cerebral palsy (CP), yaitu kelainan neurologis (otak) yang mempengaruhi 
saraf motorik untuk pergerakan tubuh, penyakit ini biasanya muncul pada 
masa bayi atau anak usia dini. Sehingga beberapa anak YPAC yang 
peneliti amati dari masa kecilnya sudah mendapatkan perhatian yang laur 
biasa dari keluarganya, sehingga anak-anak tersebut tidak dapat 
perkembang dengan baik di lingkungan sekitar. Pada akhirnya mereka 
kurang bersosialisasi dan kurang fokus dalam menangkap pelajaran yang 
diberikan oleh guru. 
Orang dengan kecerdasan sosial tinggi tidak akan menemui 
kesulitan saat memulai interaksi dengan seseorang atau sebuah kelompok 
baik kelompok kecil maupun besar. Mereka memiliki kemampuan dalam 
melihat bahasa tubuh oranglain sehingga dapat menempatkan dirinya 
dengan nyaman. Kecerdasan sosial kadang disebut juga dengan inteligensi 
interpersonal yaitu orang yang berbuat baik dengan orang lain. Inteligensi 
interpersonal ini meliputi memahami orang lain, kemampuan sosial, dan 
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keterampilan menjalin hubungan. Selanjutnya, mengemukakan bahwa 
kecerdasan sosial adalah suatu kemampuan untuk bergaul dengan baik dan 
mengajak orang lain untuk bekerja sama. 
Jadi, berdasarkan definisi di atas, kecerdasan sosial berarti 
kemampuan seseorang dalam berinteraksi, bergaul, memahami dan 
bekerja sama dengan orang lain dalam situasi yang berbeda-beda dengan 
menggunakanketerampilan sosial yang dimiliki. Dan apabila itu dibiarkan 
sampai anak tumbuh dewasa maka akan kesulitan untuk beradaptasi pada 
teman, lingkungan, dan masyarakat sekitar. Nansook Park menjelaskan 
berkaitan dengan kepuasan hidup sebagai berikut: 
Individuals with lower life satisfaction are at risk for a 
variety of psychological and social problems such as 
depression and maladaptive relationships with others 
(Park, 2004). 
 
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa seseorang yang mempunyai 
kepuasan hidup rendah, akan memiliki berbagai permaslahan psikologi 
seperti depresi dan kurangnya hubungan dengan orang lain. Dari 
pemaparan tersebut jelas bahawa mereka yaitu anak/penerima manfaat 
membutuhkan bimbingan mental seraca berkelanjutan. 
Berbagai masalah yang dihadapi seseorang pada usia dewasa,  
mereka akan membutuhkan bantuan untuk menguasai tugas-tugas 
perkembangan. Dalam Hurlock (1997: 253) disebutkan bahwa bantuan 
tersebut salah satunya berupa motivasi. Hal ini dibutuhkan untuk 
mengembalikan kembali semangat juang dan memunculkan keinginan 
kuat untuk mencapai target-target kehidupannya termasuk melakukan 
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penilaian diri mereka. Proses pemberian motivasi dapat melalui bimbingan 
yang telah diberikan oleh pembimbing. 
Adanya berbagai pelayanan yang telah tersedia, selayaknya 
penerima manfaat (anak) lebih termotivasi untuk bergerak maju dan 
menjadi pribadi yang bersosial. Pelaksanaan bimbingan dan konseling, 
perlu memilih pendekatan yang tepat untuk memberikan pelayanan yang 
optimal. Bimbingan dengan pendekatan motivational interviewing (MI) 
dirasa perlu dikembangkan sebagai terobosan untuk membantu 
memberikan penguatan dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan 
sehingga anak mampu bersosialisasi dengan baik. 
Teknik MI memberikan kemudahan dan kelonggaran untuk PM. 
Dengan pelayanan yang berpusat pada klien, seorang pembimbing 
menghargai bagaimana PM dapat mengarahkan dirinya sendiri untuk 
berubah menjadi lebih baik. 
Selama ini pembimbing telah menjalankan teknik motivational 
interviewing dalam memberikan pelayanan sosial bagi anak-anak melalui 
program yang telah terlaksana. Namun usaha dalam memberikan 
pelayanan melalui teknik motivational interviewing tersebut belum 
sepenuhnya memberikan dampak. Tidak semua anak merasakan bahwa 
mereka mampu untuk beradaptasi atau bersosialisasi secara baik. Dan 
tidak menutup kemungkinan ada beberapa anak yang merasakan dampak 
dari teknik ini. 
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Pelaksanaan teknik MI hanya terpkau saat di kelas bimbingan 
ataupun saat anak ada masalah mendesak. Kenyataan dilapangan setiap 
anak masih membutuhkan motivasi yang kuat untuk setiap masalah yang 
mereka hadapi. Bahwa setiap anak mempunyai derajat permasalahan hidup 
dan afeksi yang berbeda-beda. 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penelitian tertarik 
untuk meneliti tentang bagaimana teknik motivational interviewing untuk 
membekali anak dalam meningkatkan kecerdasan sosial dengan judul 
“Bimbingan Individu Dengan Teknik Motivational Interviewing untuk 
Meningkatkan Kecerdasan Sosial pada Anak di Yayasan Pembina 
Anak Cacat Surakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, dapat di 
identifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Kebanyakan orangtua akan mengalami shock, sedih, cemas, khawatir, 
rasa bersalah, takut, marah, tidak terima, bahkan merasa ini sebuah 
kutukan ketika tahu bahwa anak mereka mengalami kecacatan atau 
ketidak sempurnaan. 
2. Kurangnya partisipasi anak dalam melakukan adaptasi atau 
bersosialisasi terhadap sosial/lingkungan. 
3. Motivational Interviewing yang diberikan sesuai dengan kemampuan 
anak menerima perubahan yang lebih baik dan akan memberikan 
manfaat bagi sang anak untuk menlanjutkan hidup dimasa depannya. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
ada, maka penulis membatasi masalah pada penggunaan bimbingan 
individu dengan teknik motivational interviewing sebagai upaya untuk 
meningkatkan kecerdasan sosial pada remaja di Yayasan Pembina Anak 
Cacat Surakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah penulis 
kemukakan diatas, masalah umum yang akan diungkapkan dalam 
penelitian adalah: 
“Bagaimana pelaksanaan bimbingan individu dengan teknik motivational 
interviewingdalam meningkatkan kecerdasaan sosial pada anak di Yayasan 
Pembina Anak Cacat Surakarta?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
pelaksanaanbimbingan individu dengan teknik motivational 
interviewingdalam meningkatkan kecerdasan sosial pada anak di Yayasan 
Pembina Anak Cacat Surakarta. 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 
bersifat teoritis maupun praktis: 
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1. Secara Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 
referensi atau masukan bagi perkembangan ilmu dakwah dan 
menambah kajian ilmu khususnya bimbingan konseling Islam 
untuk mengetahui bagaimana tingkat kesuksesan bimbingan 
individu dengan teknik motivational interviewing jika diterapkan 
dalam upaya meningkatkan kecerdasan sosial remaja di Yayasan 
Pembina Anak Cacat Surakarta. 
2. Secara Praktis 
a. Memberikan sumbangan kepada tenaga kependidikan khususnya 
guru pembimbing untuk memperdalam mengenai bimbingan 
individu dengan teknik motivational interviewing unutk diterapkan 
pada remaja yang kecerdasaan sosialnya berkurang. 
b. Pengembangan bimbingan khususnya terhadap anak YPAC 
Surakarta  dan anak atau masyarakat lain pada umumnya terutama 
dalam rangka meningkatkan kecerdasan sosial. 
c. Diharapkan setelah adanya penelitian ini dapat meningkatkan 
kecerdasaan sosial yang lebih baik pada anak dengan kualitas 
pelaksanaan bimbingan individu. 
  
 11  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Bimbingan Individu 
1. Pengertian Bimbingan 
Prayitno & Erman Amti (2004: 99) berpendapat bahwa 
bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 
orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, agar 
orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya 
sendiri dan mandiri berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
Menurut Miller(Putri. 2017: 7) bimbingan adalah proses 
bantuan terhadap individu untuk mencapai pemahaman diri dan 
pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian 
diri secara maksimum kepada sekolah, keluarga, serta masyarakat. 
Arifin (1994: 2) berpendapat bahwa bimbingan adalah 
usaha pemberian bantuan kepada seseorang yang mengalami 
kesulitan, baik lahiriah maupun batiniyah, yang menyangkut 
kehidupan dimasa kini dan masa mendatang. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan adalah suatu proses bantuan yang diberikan oleh 
seorang ahli secara terus menerus kepada individu atau 
sekelompok individu untuk mencegah maupun mengatasi 
permasalahan yang muncul dengan berbagai potensi yang dimiliki, 
sehingga dapat mencapai perkembangan yang optimal, dapat 
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merencanakan masa depan yang lebih baik, serta dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan mencapaii 
kesejahteraan hidupnya. 
2. Tujuan Bimbingan 
Tujuan pemberian bimbingan yang dikemukakan oleh 
Syamsu Yusuf (2006: 13) ialah agar individu 
dapat:Pertama,merencanakan kegiatan penyesuaian studi, 
perkembangan karir serta kehidupannya dimasa yang akan datang. 
Kedua, mengembangakan seluruh potensi dan kekuatan yang 
dimilikinya seoptimal mungkin.Ketiga, menyesuaikan diri dengan 
lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat serta lingkungan 
kerjanya.Keempat, mengatasi hambatan dan kesulitan yang 
dihadapai dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, 
masyarakat maupun lingkungan kerja. 
Sedangakan menurut Faqih (2001: 36) tujuan bimbingan 
dibagi menjadi dua yaitu, Pertama tujuan umum yakni untuk 
membantu seseorang guna mewujudkan dirinya menjadi manusia 
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup didunia dan di akhirat 
kelak.Kedua tujuan khusus untuk membantu individu agar tidak 
mengahadapi masalah, membantu individu mengatasi masalah 
yang sedang dihadapinya, dan membantu individu memelihara dan 
mengembangkan situasi dan kondisi yang baik atau telah lebih baik 
agar tetap baik atau menjadi lebih baik. 
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Adapun tujuan bimbingan pribadi atau sosial, yaitu pertama 
mengamalkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa.Kedua memiliki pemahaman tentang irama 
kehidupan yang bersifat fluktuatif (antara anugerah dan musibah) 
dan mampu meresponnya dengan positif.Ketiga memiliki 
pemahaman dan penerimaan diri secara objektif.Keempat mampu 
mengendalikan diri dari perbuatan yang diharamkan agama.Kelima 
memahami perasaan diri dan mampu mengekspresikannya secara 
wajar. Keenam memiliki rasa percaya diri. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
tujuan bimbingan yaitu mencegah timbulnya masalah bagi 
individu, membantu individu mengatasi masalah yang dihaadapi, 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki, dan merencanakan 
masa depan yang lebih baik.  
3. Fungsi Bimbingan 
Fungsi bimbingan ditinjau dari kegunaan atau manfaat, 
ataupun keuntungan-keuntungan yang diperoleh melalui pelayanan 
tersebut. Menurut Prayitno & Erman Amti (2004: 197) fungsi 
bimbingan dan konseling dapat dikelompokan menjadi empat 
fungsi, yaitu: 
a. Fungsi Pemahaman  
Pemahaman yang perlu menghasilkan oleh pelayanan 
bimbingandan konseling adalah pemahaman tentang diri klien 
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beserta permasalahannya oleh klien sendiri dan oleh pihak-
pihak yang akan membantu klien, serta pemahaman tentang 
lingkungan klien oleh klien. 
b. Fungsi Pencegahan (Prefentif) 
Pencegahan didefinisikan sebagai upaya mempengaruhi 
dengan cara yang positif dan bijaksana lingkungan yang dapat 
menimbulkan kesulitan atau kerugian sebelum kesulitan atau 
kerugian itu benar-benar terjadi. 
c. Fungsi Pengentasan (rehabilitasi) 
Upaya pengentasan yang dimaksud adalah upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi masalah yang sudah terjadi. 
d. Fungsi Pemeliharaan dan pengembangan 
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu 
yang baik yang ada pada diri individu. Pemeliharaan yang baik 
bukanlah sekedar mempertahankan agar hal-hal yang dimaksud 
tetap utuh, tidak rusak, dan tetap dalam keadaannya semula, 
malainkan juga mengusahakan agar hal-hal tersebut bertambah 
baik, memiliki nilai tambah daripada waktu-waktu sebelumnya. 
Pemeliharaan yang demikian itu adalah pemeliharaan yang 
membangun, pemeliharaan yang memperkembangkan. 
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4. Prinsip-prinsip Bimbingan 
Layanan bimbingan terdapat prinsip-prinsip dasar sebagai 
landasan, prinsip-prinsip itu sebagai berikut: (Yusuf dan Nurihsan 
(2006: 17)) 
a. Bimbingan diberikan kepada semua individu, bimbingan 
bersifat preventif dan pengembangan dari penyembuhan. 
b. Bimbingan bersifat individualisasi. 
c. Bimbingan menekankan hal yang positif. 
d. Bimbingan merupakan usaha bersama. 
e. Pengambilan keputusan merupakan hal yang mendasar 
dalam bimbingan. 
f. Bimbingan berlangsung dalam berbagai setting (adegan) 
kehidupan. 
Pokok dasar mengenai bimbingan yaitu, individu dapat 
menggunakan layanan bimbingan tanpa membedakan individu. 
Bimbingan menekankan tentang hal yang positif. Dalam bimbingan 
antara pembimbing dengan yang dibimbing mempunyai tujuan 
yang sama. Hal pokok layanan bimbingan yaitu pengambilan 
keputusan. Ini berlangsung dalam proses kehidupan. 
5. Unsur-unsur Pokok Bimbingan 
Unsur-unsur pokok bimbingan (Wardati, 2004: 26) adalah 
sebagai berikut: 
a. Pelayanan bimbingan merupakan suatu proses. 
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b. Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan. 
c. Bantuan diberikan kepada individu baik perorangan 
maupun kelompok. 
d. Pemecahan masalah dalam bimbingan dilakukan 
oleh dan atas kekuatan klien. 
e. Bimbingan dilaksanakan dengan menggunakan 
berbagai bahan interaksi, nasihat ataupun gagasan, 
serta alat-alat tertentu. 
f. Bimbingan tidak hanya diberikan untuk kelompok-
kelompok umur tertentu saja. 
g. Pembimbing tidak selayaknya melaksanakan 
keinginan-keinginannya kepada individu karena 
individu mempunyai hak dan kewajibannya untuk 
menentukan arah dan jalan hidupnya sendiri, 
sepanjang dia tidak mencampuri hak-hak orang lain. 
6. Pengertian Bimbingan Individu 
Sedangkan menurut Tohirin Bimbingan Pribadi adalah 
suatu bantuan dari pembimbing kepada terbimbing atau individu 
agar dapat mencapai tujuan dan tugas perkembangan pribadi dalam 
mewujudkan pribadi yang mampu bersosialisasi dan menyesuaikan 
diri dengan lingkungan secara baik. 
Menurut Ketut (Putri. 2017: 8) Bimbingan Pribadi 
merupakan usaha bimbingan dalam menghadapi dan memecahkan 
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masalah pribadi, seperti penyesuaian diri, menghadapi konflik dan 
pergaulan. Bimbingan dapat diberikan untuk menghindari 
kesulitan-kesulitan maupun untuk mengatasi persoalan-persoalan 
yang dihadapi oleh individu didalam kehidupannya. Bimbingan 
dapat diberikan bukan hanya untuk mencegah agar kesulitan itu 
tidak timbul kembali, tetapi juga dapat diberikan untuk mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang telah menimpa individu. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat 
ditegaskan bahwa, bimbingan pribadi adalah proses pemberian 
bantuan yang diberikan pembimbing kepada individu untuk 
memecahkan masalahnya, sehingga individu tersebut mampu 
menyelesaikan tugasnya dan mencapai tujuannya dalam 
perkembangannya. 
Bimbingan pribadi atau individu merupakan bantuan yang 
diberikan kepada siswa untuk membangun hidup pribadinya, 
seperti perilaku, kebiasaan tentang diri, perkembangan nilai-nilai 
moral/agama dan sosial dalam diri, kemampuan mengerti dan 
menerima diri orang lain, serta membantunya untuk memecahkan 
masalah pribadi yang ditemuinya. 
7. Metode bimbingan Individu 
Metode adalah suatu kerangka kerja dan dasar-dasar 
pemikiran yang menggunakan cara-cara khusus untuk menunju 
suatu tujuan. Sedengkan teknik merupakan penerapan suatu metode 
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dalam praktek (Ketut, 2004: 29). Berikut ini konsep metode 
bimbingan individu (Ainur Rahim, 2001: 55), antara lain: 
a. Metode langsung, adalah metode dimana pembimbing 
melakukan komunikasi langsung atau bertatap muka 
dengan orang yang dibimbing. Meliputi metode 
individual yaitu dengan melakukan komunikasi 
langsung secara individual/pribadi dengan pihak yang 
dibimbing dengan melakukan percakapan pribadi 
maupun kunjungan rumah. 
b. Metode tidak langsung, adalah metode bimbingan yang 
dilakukan melalui media mada dan dapat dilakukan 
secara individual/pribadi maupun kelompok. Metode 
individual meliputi surat menyurat dan telepon, 
sedangkan metode kelompok meliputi papan 
bimbingan, surat kabar atau majalah, brosur, radio, dan 
televisi. 
B. Teknik Motivational Interviewing 
1. Pengertian Teknik Motivational Interviewing 
Motivational Interviewing (MI) atau wawancara 
motivational adalah sebuah teknik yang berasal dari pendekatan 
humanistik-fenomenologi yang dikembangkan oleh Miller dan 
Rollnick guna memotivasi klien untuk menuju perubahan-
perubahan perkembangan yang disepakati (Erford, 2017: 176). 
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Selama ini beberapa teknik belum menggunakan teknik yang lebih 
halus. Naar King dan Suarez dalam (Erford, 2017: 198) 
menyebutkan bahwa MI adalah sebuah metode yang halus dan 
penuh dengan rasa hormat untuk berkomunikasi kepada seseorang 
tentang suatu perubahan yang dialami sulit untuk dilakukan dengan 
cara yang lebih sehat dan sejalan dengan tujuan dan nilai-nilainya 
untuk memaksimalkan potensi manusia. 
Wawancara yang dilakukan berfokus pada masa sekarang 
dan memberikan kesempatan klien untuk menemukan sesuatu yang 
kurang tepat di hidupnya. Miller dan Rollnick menekankan bahwa 
MI merupakan sebuah metode yang langsung dan berpusat kepada 
klien, dengan tujuan untuk meningkatkan dorongan atau motivasi 
dalam dirinya, dimana motivasi tersebut dapat mengubah dan 
menyelesaikan perasaan yang bertentangan (Moyers & Rollnick, 
2002: 185). 
Awalnya motivational interviewing mengadaptasi dari inti 
client centered, yaitu emati, ketulusan, perasaan tanpa syarat, yang 
dianggap dapat menangani resistensi klien dan membantu klien 
untuk berubah. Namun, Miller dan Rollnick menemukan gaya baru 
berupa pendekatan yang lebih mudah dan apa adanya dalam 
menangani ambivalensi (perasaan yang bertentangan secara tidak 
sadar) dan resistensi klien akan membantu memunculkan motivasi 
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intristik dan mendorong klien ke arah perubahan. (Erford, 2017: 
198). 
Pengertian motivational interviewing lebih terfokus 
bagaimana klien dapat memiliki motivasi untuk menciptakan 
perubahan. Sebagaimana yang disampaikan Miller pada frum 
MINT diskusi pada akhir Desember 2008 menjelaskan bahwa, 
motivational interviewing merupakan bentuk kolaborasi yang 
berfokus pada klien yang membimbing untuk memperoleh dan 
memperkuat kenginan dalam melakukan perubahan-perubahan 
(Soderlund, 2010: 8). 
Motivational interviewing menitik beratkan pada sebuah 
semangat dan keterampilan yang dimiliki konselor. Keterampilan 
ini berupa mendengarkan yang dilakukan bersama dengan empati 
yang tulus. Dengan adanya empati yang tulus, konselor bertindak 
sebagai seseorang yang apa adanya dan terbuka serta mampu 
berpusat kepada klien. 
Lebih singkatnya motivational interviewing adalah sebuah 
wawancara yang memberikan motivasi untuk memunculkan 
motivasi intrinsik klien yang selama ini terhambat, dengan tujuan 
berubah ke arah maju dan mencapai tujuan konseling. 
2. Komponen MI 
Motivational Interviewing sebagai teknik dalam 
mengungkapakn motivasi instrinsik mempunyai beberapa 
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komponen. Miller dan Rollnick dalam (Erford, 2017: 198) 
menyebutkan tiga komponen MI adalah sebagai berikut: 
a. Collaboration (kerjasama) 
Pelaksanaan MI dilakukan secara bersama-sama 
antara konselor dan klien untuk bekerjasama memunculkan 
motivasi klien dengan cara yang supportive. Dengan 
adanya kerjasama antara konselor dan klien, diharapkan 
akan memudahkan proses pelaksanaan teknik untuk 
mencapai tujuan konseling. 
Menurut Rollnick et al, MI berasumsi bahwa 
kolaborasi atau kerjasama antara klien dan praktis. MI 
membahas permaslahan yang lebih berfokus kepada tujuan 
yang khusus daripada metode yang berpusat kepada klien. 
Rollnick et al menegaskan bahwa MI melibatkan 
percakapan kolaborasi secara aktif dan proses pengambilan 
keputusan bersama antara konselor dan klien (Soderlund, 
2010: 10). 
b. Evocation (membangkitkan/menggugah) 
Dalam komponen ini seorang konselor menggugah 
motivasi klien akan mereka terdorong menuju perubahan. 
MI mengajari/membantu klien untuk menemukan jalan 
yang harus ditempuh. Bukan menunjukkan jalan yang benar 
secara langsung. Rollnick et al dalam (Soderlund, 2010: 10) 
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menjelaskan bahwa seorang praktisi/konselor berusaha 
mengaktifkan kembali motivasi dan sumber daya yang 
dimiliki klien untuk menuju perubahan, bukan memberikan 
apa yang mereka inginkan. MI dilakukan secara 
berkelanjutan, dan konselor yang memperpanjang motivasi 
klien. 
Hal ini membutuhkan kesadaran klien untuk 
menghubungkan perilaku/perasan klien dengan nilai-nilai 
yang selama ini di khawatirkan. Misal klien merasa gengsi, 
namun disisi lain dia ingin berani dan tidak terpuruk 
dengan perasaan tersebut. Setelah klien menemukan titik 
perbedaan, maka klien dapt membangkitkan argumen klien 
untuk berubah. 
c. Autonomy (otonomi) 
Saat klien belum menemukan perbaikan diri yang 
diinginkan, konselor diperolehkan untuk memberikan saran 
atau menginformasikan hal-hal yang membantu klien 
menemukan jalan keluar. Namun, kembali pada konsep 
awal, bahwa teknik ini berpusat pada klien. Sehingga 
konselor meletakkan tanggungjawab untuk berubah kepada 
klien, dan menghormati segala kehendak klien. 
Hal ini berarti bahwa mengenali dan menghormati 
otonomi klien merupakan aspek penting dalam membantu 
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mengubah perilaku klien (Rollnick dalam (Soderlund, 
2010: 10). 
3. Prinsip Motivational Interviewing (MI) 
Adapun empat prinsip MI yang diidentifikasikan oleh 
Miller dan Rollnick dalam (Erford, 2017: 199) adalah sebagai 
berikut: 
a. Mengekspresikan empati 
Untuk melakukan sesi konseling, seorang konselor 
mengekspresikan sikap empati, kehangatan, ketulusan dan 
anggapan positif tak bersyarat, sehingga membangun 
hubungan terapeutik dengan kuat. Keterampilan seperti 
mendengarkan, klien merasa dipahami, reflektif dan aktif 
sangat ditonjolkan untuk mendorong klien memahami 
pikiran dan sikapnya sendiri. 
Hal yang sama diungkapkan Gerber bahwa konselor 
dalam mengekspresikan empati melalui keterampilan yang 
reflektif dengan cara mendengarkan, keaslian, kehangatan 
dan hal positif (Gerber & Basham, 1999: 420). 
b. Mengembangkan diskrepansi (ketidak sesuaian) 
Konselor membantu klien untuk menceritakan dan 
menggambarkan beragam pikiran, perasaan dan konflik 
sehingga klien menyadari ketidak cocokan antara keinginan 
klien dan kejadian yang dialami klien. Untuk 
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memeprmudah mengembangkan diskrepansi yang ada, 
Miller dan Rollnick mengusulkan agar konselor 
menggunakan seperangkat keterampilan yang di sebut 
OARS (Open-ended questions, Affirmation, Reflecting 
skills dan Summaries). Adapun penjelasan yang lebih rinci 
sebagai berikut: 
1) Open-ended questions (pertanyaan terbuka) 
Menggunakan pertanyaan terbutka akan 
memberikan banyak data yang didapatkan dari 
klien. Klien dapat menceritakan kehidupan sehari-
harinya sehingga konselor lebih mudah untuk 
melihat pola pikiran, perasaan, dan perilaku klien. 
2) Affirmation 
Afirmasi atau dimaknai sebagai penegasan, 
konselor menyampaikan nilai-nilai dari apa yang 
disampaikan oleh klien dan membantu mengenali 
kekuatan dan sumber batiniahnya. Dalam 
melakukan afirmasi, konselor tidak menggunakan 
kata “saya” agar klien tidak merasa dievaluasi. 
3) Reflecting skills (keterampilan untuk melakuakan 
refleksi) 
Dalam keterampilan ini, konselor 
menyampaikan simpati, mengungkapkan perasaan 
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yang mendasar, pemaknaan dari apa yang 
disampaikan klien, menyoroti hal-hal yang 
penting sehingga klien merasa dirinya dimengerti. 
Selain itu konselor juga menyampaikan hal-hal 
terkait perubahan sehingga klien dapat dengan 
mudah menemukan diskrepansi-diskrepansinya. 
4) Summaries (rangkuman) 
Rangkuman digunakan untuk meninjau 
kembali apa yang dikatakan oleh klien untuk 
menuju kearah perubahan. Dlam hal ini 
menggunakan change talk untuk mengungkapkan 
perasaan dan komitmen klien menuju perubahan 
dan menetapkan tindakan atas tujuannya. 
Rankuman ditawarkan bukan hanya di akhir sesi, 
namun di berbagai titik waktu atau titik transisi 
selama proses MI. 
c. Menerima resistensi 
Dalam proses perubahan resistensi lazim dialami. 
Sehingga klien melakukan penolakan untuk berubah. 
Resistensi juga disebut sebagai hasil atau produk dari 
interaksi antara terapis/konselor dengan klien (Moyers & 
Rollnick, Februari: 187). Prinsip ini menggambarkan 
bahwa konselor harus menerima segala resistensi klien 
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untuk berubah, namun dengan kemampuan refleksi, 
konselor memberikan umpan balik dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan dari berbagai sudut pandang serta 
mengingatkan kembali pernyataan klien sebelumnya 
tentang motivasi untuk berubah. 
Sejalan dengan hal ini, konselor dapat memberikan 
umpan balik secara halus berupa pernyataan konfrontasi 
(pertentangan), argument dan membujuk (Moyers & 
Rollnick, Februari: 187). Selain itu konselor dapat 
mengakui resistensi sambil menambahkan pemikiran-
pemikiran baru yang dapat dipertimbangkan oleh klien, 
sehingga mengarahkan klien menemukan jalan yang baru. 
d. Mendukung efikasi diri 
Konselor mendorong dan mendukung klien untuk 
menyakini perubahan kehidupannya. Konselor 
mengungkapkan bahwa klien punya kemampuan untuk 
menyelesaikan dan mengatasi tugas atau tantangannya 
(Gerber & Basham, 1999: 421). Dalam mendukung efikasi 
diri, konselor bisa menggunakan kembali change talk dan 
melihat kembali komitmien perubahan yang dilakukan 
klien. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan yang 
permanen dengan segala kesadaran akan kebutuhan 
perubahan perilaku positif lainnya. 
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4. Langkah Motivational Interviewing (MI) 
Dalam teknik ini MI, memiliki tahap yang tidak jauh 
berbeda dengan konseling teknik yang lain. Berikut ini akan 
dijelaskan tahap atau proses yang dialami klien saat proses MI. 
Dalam pelaksanaan teknik MI, adapun tahapan model perubahan 
menurut Lewis dalam (Erford, 2017: 198) adalah sebagai berikut: 
a. Precontemplation (sebelum perenungan) 
Ditahap awal ini, klien belum melihat suatu 
kebutuhan untuk berubah. Motivasi intrinsik masih 
terhambat. 
b. Contemplation (perenungan) 
Pada tahap ini, klien mengalami ambivalensi yaitu 
suatu perasaan yang bertentangan secara tidak sadar. 
Namun, klien sudah mau menimbang antara sisi positif dan 
negatif. 
1) Determination (penentuan) 
Setelah mengalami ambivalensi, klien menyadari 
secara positif bahwa perubahan itu perlu dilakukan 
tetapi belum merunjuk kepada komitmen untuk 
mengambil jalan berubah. 
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2) Action (tindakan) 
Tahap keempat, klien berkomitmen berubah dan 
melakukan usaha untuk menggapi tujuan konseling 
yang telah disepakati secara aktif. 
3) Maintenance (pemeliharaan) 
Setelah langkah tindakan sudah ditentukan dan 
berkomitmen untuk dikerjakan, selanjutnya klien 
menggabungkan segala perubahan tersebut ke dalam 
cara baru untuk menjalani kehidupan. 
5. Motivational Interviewing adalah Bagian dari Pendekatan 
Humanistik dan Client Centered 
Pendeketan humanistik berorietasi dengan berfokus pada 
fungsi sekarang dan masa depan, bukan dari kejadian masa lalu 
(Erford, 2017: 175). Pendekatan ini juga menyadari bahwa setiap 
orang memiliki kebebasan dan tanggung jawab untuk berkembang 
dan mengaktualisasikan diri. Selanjutnya teknik-teknik yang 
diaplikasikan dalam pendekatan Humanistik-Fenomenologis 
ada;ah self-disclosure, confrontation, motivational interviewing 
(MI) dan sttrenght bombardment (Erford, 2013: 176). 
Pendekatan Humanistik memandang sifat manusia menjadi 
tiga poin penting (Corey, 2013: 54). Pertama, manusia setiap 
manusia sanggup untuk menyadari sirinya sendiri, sehingga 
mampu berpikir dan memutuskan pilihan-pilihan dalam hidupnya. 
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Kedua, kesadaran atas kebebasan dan tanggung jawab bisa 
menimbulkan kecemasan. Ketiga, penciptaan makna, ini berarti 
bahwa seorang manusia harus menciptakan cara-cara baru untuk 
memberikan makna dalam kehidupan sehingga mampu mencapai 
tujuannya. 
Miller dan Rollnick menjelaskan bahwa Motivational 
Interviewing mengadaptasi dari gaya client centered Rogers 
yaitu empati, kehangatan, ketulusan dan anggapan positif tanpa 
syarat (Erford, 2017: 198). Roger dalam (Corey, 2013: 92) 
menguraikan ciri-ciri client centered sebagai berikut: 
a. Pendekatan client centered fokus pada tanggung jawab 
klien untuk menemukan cara menghadapi kenyataan 
hidup. 
b. Menekankan fenomena klien dengan empati dan usaha 
memahami klien 
c. Client centered dapat diterapkan pada semua orang, baik 
pada individu yang fungsi psikologisnya normal maupun 
individu dengan penyimpangan psikologisnya besar. 
d. Hubungan pribadi antara konselor dan klien harus 
terbangun dengan baik, karena hubungan tersebut sangat 
membantu berjalannya psikologi. 
e. Seorang terapis harus memiliki sikap-sikap seperti 
ketulusan, kehangatan, penerimaan dan empati. 
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6. Motivational Interviewing adalah Bagian dari Konseling 
Konseling merupakan hubungan atau interaksi antara dua 
orang (konselor dan klien) karena adanya kebutuhan konselor 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan melulai 
pemecahan masalah yang dihadapi klien (Effendi, 2016: 16). 
Effendi juga menjelaskan bahwa proses pemecahan masalah oleh 
klien pada hakikatnya untuk meningkatkan kemampuan dan 
mengembangkan dirinya sendiri. 
Konseling yang dilakukan mempunyai tujuan-tujuan dalam 
membantu klien. (Effendi, 2016: 18) menjelaskan tujuan konseling 
yaitu memecahkan masalah, meningkatkan kemampuan 
mengontrol emosi, meningkatkan kemampuan berperilaku dan 
meningkatkan kesehatan mental yang positif. 
C. Kecerdasan Sosial 
1. Definisi Kecerdasan Sosial 
Kecerdasan sosial merupakan kemampuan seseorang dalam 
berinteraksi dengan orang lain dan memahami orang lain. Konsep 
kecerdasan sosial ini berpangkal dari konsep kecerdasan sosial 
yang dikemukakan oleh Thorndike yang menjelaskan kecerdasan 
sosial sebagai kemampuan untuk memahami dan mengelola orang 
lain baik laki-laki dan perempuan. Sebagai seorang anak, 
kecerdasan sosial sangat diperlukan bagi mereka dalam 
pembelajaran. Kecerdasan sosial membantu anak dalam 
31 
 
 
 
berinteraksi dengan teman sebaya, guru dan juga masyarakat serta 
mempunyai keberanian untuk mengemukakan pendapat, dan 
sebagai bekal untuk kehidupan masa depan yang lebih kompleks 
lagi. 
Kecerdasan sosial kadang disebut juga dengan inteligensi 
interpersonal yaitu orang yang baik dengan orang lain. Inteligensi 
interpersonal ini meliputi memahami orang lain, kemampuan 
sosial, dan keterampilan menjalin hubungan. Selanjutnya, 
mengemukakan bahwakecerdasan sosial adalah suatu kemampuan 
untuk bergaul dengan baik dan mengajak orang lain untuk bekerja 
sama. 
Jadi, berdasarkan definisi para ahli di atas, kecerdasan 
sosial berartikemampuan seseorang dalam berinteraksi, bergaul, 
dan bekerja samadengan orang lain dalam situasi yang berbeda-
beda dengan menggunakanketerampilan sosial yang dimiliki. 
2. Faktor Kecerdasan Sosial 
Perkembangan sosial berarti seseorang memiliki 
kemampuan untuk memahami dan bergaul dengan orang lain. 
Perkembangan sosial siswa juga berarti proses perkembangan 
sosial siswa dalam berhubungan dengan orang lain di masyarakat 
(Syah, 2004). Menurut Goleman (2006) menyatakan ada tiga faktor 
yang menjadi pengaruh kecerdasan sosial, antara lain: 
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a. Keluarga 
Lingkungan keluarga adalah pilar utama pada anak dalam 
bersosialisasi. Goleman menjelaskan keluarga mempunyai 
waktu untuk berkumpul bersama di malam hari dan 
memberikan kasih sayang mengakibatkan anak mempunyai 
emosi yang positif kepada orang tuanya, menjadikan 
mempermudah anak dalam bersosialisasi dan mempunyai 
hubungan yang positif dengan orang lain. 
b. Ekonomi  
Goleman mengemukakan, tekanan ekonomi membuat 
orang tua lebih lama dalam bekerja, menjadikan ketika pulang 
sekolah anak lebih menghabiskan waktu sendirian di rumah 
atau tempat penitipan anak, sehingga waktu itu terlewatkan 
untuk bersama dengan orang tua. Orang tua yang bekerja harus 
lebih memberikan waktu luang bersama anak-anak supaya anak 
dapat berinteraksi dengan orang tuanya. 
c. Teknologi 
Kemajuan teknologi mempermudah manusia memperoleh 
informasi dan menjalan segala hal. Menurut Goleman, anak-
anak yang lebih senang menonton tayangan televisi akan 
mengakibatkan anak itu melewatkan waktu untuk berinteraksi 
dengan orang lain, menjadikan anak-anak membutuhkan 
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perlakuan interaksi seperti kegiatan bermain di luar rumah 
untuk membantu belajar bergaul dengan lebih baik. 
3. Aspek Kecerdasan Sosial 
Menurut Goleman (2016: 101), terdapat dua aspek 
kecerdasan sosial, yaitu kesadaran sosial dan kecakapan sosial. 
Penjelasan keduanya adalah sebagai berikut: 
Pertama, kesadaran sosial ialah yang merujuk kepada 
bagaimana individu memahami keadaan batiniah seseorang, 
memahami perasaan dan pikirannya. Kesadaran sosial sendiri 
meliputi: 
a. Empati dasar: perasaan dengan orang lain, 
merasakan isyarat-isyarat emosi non verbal. 
b. Penyelarasan: mendengarkan dengan penuh 
penerimaan, menyelarasan diri pada seseorang. 
c. Ketepatan empatik: memahami pikiran, perasaan, 
dan maksud orang lain. 
d. Kesadaran sosial: mengetahui bagaimana dunia 
sosial bekerja. 
Kedua, kecakapan sosial adalah kemampuan merasakan 
perasaan orang lain, atau kesadaran sosial untuk memenuhi sebuah 
interaksi yang lancar dan efektif. Spektrum kecakapan sosial 
meliputi : 
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a. Sinkroni: berinteraksi secara mulus pada tingkat non 
verbal. 
b. Presentasi diri: mempresentasikan diri anda sendiri 
secara efektif. 
c. Pengaruh: membentuk hasil interaksi sosial. 
d. Kepedulian: peduli akan kebutuhan orang lain dan 
melakukan tindakan yang sesuai dengan hal itu. 
Dari uraian pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan sosial adalah kemampuan seseorang dalam 
berhubungan secara efektif dengan orang lain, dengan aspek: 
memiliki empati dasar, mampu menyelaraskan diri dengan orang 
lain, memiliki ketepatan empati, memahami kognisi sosial, 
sinkronisasi, kemampuan membawa diri, memiliki perhatian dan 
pengaruh. 
4. Cara Meningkatkan Kecerdasan Sosial 
Goleman (2004) menyatakan terdapat empat ketrampilan 
dasar yang harus dikembangkan dalam peningkatan kecerdasan 
sosial, antara lain yaitu: 
a. Melakukan organisasi kelompok 
b. Melakukan perundingan pemecahan masalah 
c. Menjalin hubungan 
d. Melakukan analisis sosial 
35 
 
 
 
Sedangkan menurut Shapiro (Azzet, 2014) menyatakan 
terdapat lima ketrampilan sosial yang dapat dilatih pada anak 
supaya mempunyai kecerdasan sosial yang baik, antara lain: 
a. Ketrampilan berkomunikas 
b. Ketrampilan dalam membuat humor 
c. Ketrampilan menjalin persahabatan 
d. Ketrampilan berperan dalam kelompok 
e. Ketrampilan bersopan santun dalam pergaulan 
5. Manfaat Kecerdasan Sosial bagi kehidupan 
Akhmad Muhaimin (2017) menyebutkan ada empat 
manfaat kecerdasan sosial bagi kehidupan: 
a. Menyehatkan jiwa dan raga 
b. Membuat suasana nyaman 
c. Meredakan perkelahian 
d. Membangkitkan seangat 
Dengan demikian, kecerdasaan sosial itu memang sangat 
penting sekali dimiliki oleh banyak orang terutama oleh orang tua 
dalam mendampingi tumbuh dan berkembang putra-putrinya. 
D. Cerebral Palsy 
1. Pengertian Cerebral Palsy 
Seorang dokter bedah kebangsaan inggris bernama William 
Little pada tahun 1860, pertama kali mendeskripsikan satu penyakit 
yang pada saat itu membingungkan yang menyerang anak-anak 
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usia tahun pertama yang menyebabkan kekauan otot tungkai dan 
lengan. Anak-anak tersebut mengalami kesulitan memegang 
obyek, merangkak dan berjalan. Penderita tersebut tidak bertambah 
memburuk. Kondisi tersebut disebut little‟s disease selama 
beberapa tahun, yang saat ini dikenal sebagai spastic diplegia. 
Penyakit ini merupakan salah satu dari penyakit yang mengenai 
pengendalian fungsi pergerakan dan digolongkan dalam 
terminologi cerebral palsy atau umumnya disingkat CP.Suharso 
(2006: 3) 
Sebagaian besar penderita tersebut lahir premature atau 
mengalami komplikasi saat persalinan dan little menyatakan 
kondisi tersebut merupakan hasil dari kekurangan oksigen tersebut 
merusak jaringan otak yang sensitif yang mengendalikan fungsi 
pergerakan. Tetapi pada tahun 1897, psikiateri terkenal Sigmund 
Freud tidak sependapat. Dalam penelitiannya, banyak dijumpai 
pada anak-anak CP mempunyai masalah lain misalnya retardasi 
mental, gangguan visual dan kejang. Freud menyatakan bahwa 
penyakit tersebut mungkin sudah terjadi pada awal kehidupan, 
selama perkembangan otak janin. 
Cerebral Palsy merupakan brain injury yaitu suatu kondisi 
yang mempengaruhi pengendalian sistem motorik sebagai akibat 
lesi dalam otak, atau suatu penyakit neuromuskuler yang 
disebabkan oleh gangguan perkembangan atau kerusakan 
37 
 
 
 
sebagaian dari otak yang berhubungan dengan pengendalian fungsi 
mototrik. Sumantri (2007: 12) 
Cerebral Palsy  merupakan kelainan diakibatkan adanya 
kesulitan gerak berasal dari disfungsi otak, ada juga kelainan gerak 
atau palsy yang diakibatkan bukan karena disfungsi otak, tetapi 
disebabkan poliomyelitis disebut dengan spinal palsy atau organ 
palsy yang diakibatakan oleh kerusakan otot (distophy mascular). 
karena adanya disfungsi otak, maka penyandang cerebral palsy 
mempunyai kelainan dalam bahasa, bicara, menulis, emosi, belajar, 
dan gangguan-gangguan psikologis. Cerebral palsy didefinisikan 
sebagai ”laterasi perpindahan yang abnormal atau fungsi otak yang 
muncul karena kerusakan, luka, atau penyakit pada jaringan saraf 
yang terkandung dalam rongga tengkorak. Delphie (2006: 123) 
2. Karakteristik Anak Cerebral Palsy 
Manusia adalah mahluk yang unik dengan ciri-ciri atau 
kararteristik yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain. 
Begitu juga dengan karakteristik anak cerebral palsy. Karakteristik 
anak cerebral palsy dapat dilihat dari ciri-ciri yang tampak pada 
anak-anak cerebral palsy. Penyebab utamanya adalah adanya 
kerusakan, gangguan atau adanya kelainan yang terjadi pada otak. 
Menurut Yulianto (Abdul Salim, 2007: 178-182), cerebral 
palsy diklasifikasikan menjadi enam, yaitu: 
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a. Spasticity, anak yang mengalami kekakuan otot atau 
ketegangan otot, menyebabkan sebagaian otot menjadi kaku, 
gerakan-gerakan lambat dan canggung. 
b. Athetosis, merupakan salah satu jenis cerebral palsy dengan 
ciri menonjol, gerakan-gerakan tidak terkontrol, terdapat pada 
kaki, lengan tangan, atau otot-otot wajah yang lambat bergeliat-
geliut tiba-tiba dan cepat. 
c. Ataxia, ditandai gerakan-gerakan tidal terorganisasi dan 
kehilangan keseimbangan. Jadi keseimbangan buruk, ia 
mengalami kesuliatan untuk memulai duduk dan berdiri. 
d. Tremor, ditandai dengan adanya otot yang sangat kaku, 
demikian juga gerakannya, otot terlalu tegang diselurruh tubuh, 
cenderung menyerupai robot waktu berjalan tahan-tahan dan 
kaku. 
e. Rigiditi, ditandai dengan adanya gerakan-gerakan yang kecil 
tanpa disadari, dengan irama tetap. Lebih mirip dengan getaran. 
f. Campuran, yang disebut dengan campuran anak yang memiliki 
beberapa jenis kelainan cerebral palsy. 
Dari pendapat Yulianto (Abdul Salim, 2007: 178-182) di 
atas, cerebral palsy mempunyai karakteristik sebagai berikut: 
mengalami kekakuan pada otot; terdapat gerakan-gerakan yang 
tidak terkontrol pada kaki, tangan, lengan, dan otot-otot wajah; 
hilangnya keseimbangan yang ditandai dengan gerakan yang tidak 
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terorganisasi; otot mengalami kekakuan sehingga seperti robot 
apanila sedang berjalan; adanya gerakan-gerakan kecil tanpa 
disadari; dan anak mengalami beberapa kondisi campuran. 
Karakteristik cerebral palsy dibagi sesuai derajat 
kemampuan fungsional. Adapun karakteristik CP sesuai dengan 
derajat kemampuan fungsional yaitu: pertama, golongan ringan CP 
umumnyna dapat hidup bersama ank-anak sehat lainnya, kelainan 
yang dialami tidak mengganggu dalam kegitana sehari-hari, 
maupun dalam mengikuti pendidikan. Kedua, golongan sedang CP 
yang termasuk sedang sudah kelihatan adanya pendidikan khusus 
agar dapat mengurus dirinya sendiri, dapat bergerak atau berbicara. 
Anak memerlukan alat bantuan khusus untuk memperbaiaki pola 
geraknya. Ketiga, golongan Berat CP yang termasuk berat sudah 
menunjukan kelainan yang sedemikian rupa, sama sekali sulit 
melakukan kegiatan dan tidak mungkin dapat hidup tanpa bantuan 
orang lain. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa secara 
umum anak CP memiliki karakteristik sebagai berikut: mengalami 
kekakuan otot atau ketegangan otot, gerakan-gerakan tidak 
terkoordinasi, kesimbangannya buruk, dan terdapat getaran-getaran 
kecil muncul tanpa terkendali. Kondisi anak CP yang demikian 
mengakibatkan anak membutuhkan bantuan dan layanan khusus 
pada tingkatan tertentu. 
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3. Dampak Dari Cerebral Pals 
Cerebral palsy dapat ebrdampak pada keadaan kejiwaan 
yang banyak dialami adalah kurangnya ketenangan. Anak CP tidak 
dapat stabil, sehingga menyulitkan pendidik untuk mengikuti 
(mengarahkan) kepada suatu pelajaran atau latihan. “Anak 
Cerebral Palsy dapat juga bersikap depresif, seakan-akan melihat 
sesuatu dengan putus asa atau sebaliknya agresif dengan bentuk 
pemarah, ketidak sabaran atau jengkel, yang akhirnya sampai 
kejang”. (Mumpuniarti, 2001: 101). Pendapat lain yang 
dikemukakan oleh Muhammad Efendi (2006: 126).  
Kondisi ketunadaksaan pada anak sebagaian besar 
menimbulkan kesulitan belajar dan perkembangan 
kognitifnya. Khususnya anak cerebral palsy selain 
mengalami kesulitan dalam belajar dan perkembangan fungsi 
kognitifnya, mereka pun seringkali mengalami kesulitan 
dalam komunikasi, persepsi, maupun kontrol gerakan, bahkan 
beberapa penelitian sebagian besar diketahui terbelakang 
mental (tunagrahita). 
Sedangakn menurut Abdul Salim (2007: 176-184), kelainan 
fungsi dapat terjadi tergantung dari jenis CP dan berat ringannya 
kelainan, antara lain: 
a. Kelainan fungsi mobilitas 
Kelainan fungsi mobilitas dapat diakibatkan oleh adanya 
kelumpuhan anggota gerak tubuh, baik anggota gerak atas 
maupun anggota gerak bawah, sehingga anak dalam 
melakukan mobilitas mengalami hambatan. 
b. Kelainan fungsi komunikas 
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Kelaianan ini dapat timbul karena adanya kelumpuhan pada 
otot-otot mulut dan kelainan pada lat bicara. Kelainan 
tersebut mengakibatkan kemampuan anak untuk 
berkomunikasi secara lisan mengalami hambatan. 
c. Kelainan fungsi mental 
Kelainan fungsi  mental dapat terjadi terutama pada anak 
CP dengan potensi mental normal. Oleh karena ada 
hambatan fisik yang berhubungan dengan fungsi gerak dan 
perlakuan yang keliru, mengakibatkan anak yang 
sebenarnya cerdas akan tampak tidak dapat menampilkan 
kemampuannya secara maksimal. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, kerusakan otak pada 
anak CP berdampak pada kelainan fisik, kelainan psikologis, 
kelainan mobilitas, kelainan komunikasi, kelainan mental dan 
inteligensi. Dalam mengikuti pembelajaran khususnya mata 
pelajaran IPA, dampak dari cerebral palsy dapat berakibat pada 
kurangnya perhatian dan konsentrasi anak pada saat mengikuti 
pelajaran dan lemahnya kemampuan anak dalam menyerap dan 
menerima materi pelajaran. 
E. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Dalam penelitian yang relevan ini, peneliti melakukan kajian 
terhadap hasil penelitian yang membahas subjek yang sama, tema-
tema serumpun dengan maksud mengetahui sejauhmana penelitian 
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yang akan dilakukan terhadap subjek bahasan. Selain itu juga 
mengetahui perbedaan penelitian-penelitian yang sudah ada. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yosaphat dengan judul “Hubungan 
Antara Kecerdasan Sosial dan Efektifitas Kepemimpinan Kepada 
Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Swasta di Jakarta Timur”, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan 
sosial dan efektifitas kepemimpinan kepala SMK di Jakarta Timur. 
Sedangkan peneliti meneliti tentang motivational interviewing untuk 
meningkatkan kecerdasan sosial. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Gilang Wisnu Saputra dengan judul 
“Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kecerdasan (Intelektual, 
Spiritual, Emosional, dan Sosial) Studi Kasus Anak-anak”, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh teknologi 
informasi terhadap kecerdasan anak-anak. Orang tua memiliki peran 
untuk dapat mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi selama 
tumbuh kembang anak. Penelitian ini lebih berfokus kepada 
meningkatkan kecerdasan sosial pada subjek. 
3. Penelitian Wahjoe Harijanto, Achmad Rudijanto dan Arif Alamsyah N 
dengan judul “Peran Konseling Motivational Interviewng terhadap 
Kepatuhan Minum Obat Penderita Hipertensi” menjelaskan bahwa 
motivational interviewing memberikan pengaruh yang positif terhadap 
peningkatan kepatuhan minum obat penderita hipertensi dan 
meningkatkan jumlah pasien yang berhasil mencapai targat tekanan 
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darah (Harijanto, Rudijanto, & N, 2015). Penelitian ini jelas berbeda 
dengan penelitian yang peneliti lakukan. Peneliti lebih fokus kepada 
subjek penyandang disabilitas netra. 
4. Wahyu Dwi Saputra dalam penelitian yang berjudul “Peran panti 
asuhan terhadap pembentukan sikap sosial anak di panti asuhan 
Mahmudah di desa Sumberejo Sejahtera Kecamatan Kemiling Bandar 
Lampung” penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana 
peranan panti asuhan terhadap pembentukan sikap sosial anak di panti 
asuhan mahmudah di Desa Sumberejo Sejahtera Kecamatan Kemiling 
Bandar Lampung. Penelitian ini jelas berbeda dengan penelitian yang 
peneliti lakukan, peneliti lebih memfokuskan kepada kecerdasan 
sosail. 
5. Penelitian Iin Purnamasari dalam penelitian yang berjudul “Peran 
motivational interviewing dalam mengatasi rasa tidak percaya diri pada 
pencandu narkoba di Panti Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman Planju 
Darat Palembang” penelitian ini bertujuan untuk memberikan motivasi 
pada pecandu untuk berubah.penelitian ini jelas berbeda dengan 
penelitian yang peneliti lakukan, peneliti lebih memfokuskan kepada 
kecerdasan sosial 
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F. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir berisikan gambaran pola hubungan antar 
variable atau kerangka konsep secara jelas yang akan digunakan untuk 
menjawab masalah yang akan diteliti, disusun berdasarkan kajian teori 
yang telah dilakukan sebelumnya. (Ahmad, 2009 : 8) 
Kecerdasan sosial merupakan kemampuan seseorang dalam 
berinteraksi dengan orang lain dan memahami orang lain. Kecerdasan 
sosial kadang disebut juga dengan inteligensi interpersonal yaitu orang 
yang baik dengan orang lain. Inteligensi interpersonal ini meliputi 
memahami orang lain, kemampuan sosial, dan keterampilan menjalin 
hubungan. Kecerdasan sosial adalah suatu kemampuan seseorang 
dalam berinteraksi, bergaul, memahami dan bekerja samadengan 
orang lain dalam situasi yang berbeda-beda dengan menggunakan 
keterampilan sosial yang dimiliki. Kurangnya berinteraksi kepada 
lingkungan membuat keadaan semakin menjauh terhadap orang tua, 
teman serta lingkungan masyarakat. Oleh sebab itu, peningkatan 
kecerdasan sosial perlu ditegakkan dan perilaku dalam diri juga perlu 
dirubah. 
Keberhasilan anak dalam merubah tingkah laku yang kurang 
bersosialisasi dapat dilihat dari perilakunya sehari-hari, banyak faktor 
yang mempengaruhi perubahan tersebut. Salah satunya adalah 
melakukan bimbingan individu dengan teknik motivational 
interviewing yang digunakan pembimbing atau pendamping klien 
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(PK) untuk membantu pembimbing atau klien remaja muda merubah 
perilaku pada dirinya sendiri.  Bimbingan individu dengan teknik 
motivational interviewing dimana anak akan diberikan motivasi saat 
dilakukannya wawancara atau bimbingan secara langsung.  
Untuk lebih jelasnya maka kerangka berfikir dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Anak Cacat Cerebral 
palsy mengalami 
kesulitan dalam 
bersosialisasi atau 
rendahnya kecerdasan 
sosial 
Klien diberikan bimbingan 
individu dengan teknik 
motivational interviewing, 
- Mengekspresikan empati 
- Memberikan evaluasi 
pemikiran klien 
- Menerima klien apa adanya 
- Mendukung keyakinan klien 
dalam bersosial. 
Klien memiliki 
kecerdasan sosial 
yang baik. 
INPUT 
PROSES 
OUTPUT 
KERANGKA 
BERPIKIR 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Bentuk dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field 
research) dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan 
membuat gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-
fakta serta fenomena yang diteliti. Penelitian kualiatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata penulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sedangkan menurut Krik 
dan Miller definisi penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental tergantung pengamatan pada 
manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang 
tersebut dalam pembahasan dan istilahnya (Moleong, 2015 : 4). 
Selain itu, Sugiono (2012: 9) juga mengemukakan penelitian 
kualitatif sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 
Penelitian deskripstif kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan 
atau melukiskan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang nampak 
atau sebagaimana adanya. 
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Berdasarkan keterangan dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penelitian deskriptif kualitatif yaitu rangkaian kegiatan 
untuk memperoleh data yang bersifat apa adanya, tanpa ada dalam kondisi 
tertentu yang hasilnya lebih menekankan makna. Di sini, peneliti 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini 
mengeksplor fenomena untuk meningkatkan kecerdasan sosial pada 
remaja YPAC. Selain itu penelitian ini juga bersifat induktif dan hasilnya 
lebih menekankan makna. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Peneliti memilih tempat di Yayasan Pembina Anak Cacat (YPAC) 
Surakarta yang beralamat di Jl. Slamet Riyadi No. 364, Penumping, 
Laweyan, Surakarta. Berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: 
a. Peneliti sudah melakukan observasi dan tertarik untuk meneliti 
anak yang berkondisi cacat cerebral palsydi Yayasan Pembina 
Anak Cacat Surakarta, 
b. Peneliti mempertimbangkan waktu, biaya dan tenaga karena 
lokasi tersebut terjangkau oleh peneliti. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2019. 
C. Subjek Penelitian  
Pada penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, 
karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada 
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situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke 
populasi, tetapi ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang 
memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. 
Sugiono (2009: 216) mengemukakan bahwa sampel dalam penelitian 
kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai nara sumber, atau 
partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian. Selain itu, sampel 
juga bukan disebut sampel statistik, tetapi sampel teoritis, karena tujuan 
penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan teori. Penentuan sampel 
dalam penelitian kualitatif dilakukan saat peneliti mulai memasuki 
lapangan dan selama penelitian berlangsung. 
Dalam penelitian ini akan mengambil subjek penelitian sebanyak 5 
subjek, antara lain 2 anak yang berada di Yayasan Pembina Anak Cacat, 
2guru pembimbing dan 1 pegawai YPAC Surakarta. Pemilihan subjek 
dilakukan dengan cara purposive sample yakni memilih sampel dari 
beberapa anak, beberapa guru, orang tua dan atau pengasuh dari anak 
sehingga hasil penelitian lebih representatif. 
Menurut Sugiyono (2001: 57) di nyatakan purposive sampling 
adalah salah satu teknik mengambil sampel yang sering digunaka dalam 
penelitian, pengambilan sampel secara sengaja, penelitian menentukan 
sendiri sampel yang akan di ambil, karena ada pertimbangan tertentu. Jadi 
sampel tidak di ambil secara acak, akan tetapi di tentukan sendiri oleh 
peneliti.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Data adalah bagian terpenting dari suatu penelitian, karena dengan 
data peneliti dapat mengetahui hasil dari penelitian tersebut. Pada 
penelitian ini, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data yang bermacam-macam dan dilakukan secara 
terus menerus sampai datanya jenuh. Berdasarkan kepentingan menangkap 
makna secara tepat, cermat, rinci dan komprehensif, maka dalam 
penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi dan 
wawancara. 
1. Observasi  
Observasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan 
menggunakan pengamatan langsung di lapangan. Pengamatan ini 
didasarkan atas pengalaman langsung (Moleong, 2001: 112). 
Sedangkan menurut Tanzeh (2009: 61) Observasi adalah cara untuk 
mengumpulkan data dengan mengamati obyek penelitian atau 
peristiwa baik berupa manusia, benda mati, maupun alam. 
Obsevasi dapat dibedakan dalam dua bentuk yaitu observasi 
partisipan dan observasi non-partisipan. Observasi partisipan adalah 
suatu bentuk observasi di mana pengamat secara teratur berpartisipasi 
dan terlibat dalam kegiatan yang diamati. Sedangkan non-parisipan 
adalah suatu bentuk observasi di mana pengamat (peneliti) tidak 
terlibat langsung dalam kegiatan kelompok, atau dapat juga dikatakan 
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pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan yang diamatinya (Yusuf, 
2014: 384). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipan, 
dikarenakan peneliti terlibat langsung dalam kagiatan yang diamati. 
Observasi ini dilakukan untuk mendapat data yang relevan mengenai 
proses pelaksanaan bimbingan individu. 
2. Wawancara 
Menurut Moleong (2005: 186) wawan acara adalah percakapan 
yang dilakukan antara dua orang pihak yakni pewawancara (yang 
mengajukan pertanyaan). Wawancara digunakan untuk menggali data 
secara mendalam tentang bimbingan individu dengan teknik Behavior 
Contract untuk meningkatkan kecerdasan sosial pada remaja di 
Yayasan Pembina Anak Cacat Surakarta. 
Untuk membantu peneliti dalam menfokuskan masalah yang 
diteliti maka dibuat pedoman wawancara. Dalam melakukan 
wawancara dengan memperhatikan beberapa hal, diantaranya yaitu 
pewawancara menjaga hubungan baik dan memelihara suasana santai, 
sehingga dapat muncul kesempatan timbulnya respon terbuka melalui 
wawancara mendalam diharapkan dapat mengungkap informasi 
mengenai bimbingan individu dengan teknik Behavior Contract untuk 
meningkatkan kecerdasan sosial pada remaja di Yayasan Pembina 
Anak Cacat Surakarta. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, dengan dokumen 
tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen tersebut 
dihimpaun dan di pilih sesuai dengan tujuan dan fokus masalah 
(Sukmadinata, 2013: 221-222). Dokumen yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah suatu teknik pengumpulan data dengan jalan 
melihat, catatan atau arsip-arsip baik berupa softcopymaupun 
hardcopy yang telah ada. Teknik ini diperlukan untuk mendukung 
mengumpulan data, karena dalam penerapannya teknik ini dapat di 
peroleh dari data-data histories. 
Metode ini penulis butuhkan untuk memperoleh data-data yang 
terkait dengan data anak-anak yang berkebuthan khusus yang berada 
di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta, Jawa Tengah. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan hasil yang relevan terhadap data yang 
terkumpul, penulis menggunakan teknik triangulasi data. Triangulasi data 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data yang telah terkumpul. 
Triangulasi yang diperkenalkan oleh Denzim (1978) digunakan 
sebagai proses memantabkan derajat kepercayaan dan konsisten data serta 
bermanfaat sebagai alat bantu analisis data di lapangan (Gunawan, 2014: 
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218). Triangulasi menurut Susan Stainback (Sugiyono 2007, 330) 
merupakan tujuan akan tetapi bukan untuk menentukan kebenaran suatu 
fenomena sosial yang sama, bukan tujuan triangulasi dari apa yang pernah 
diselidiki. Dengan demikian triangulasi bukan bertujuan mencari 
kebenaran, tapi meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data dan fakta 
yang dimilikinya. 
Peneliti menggunakan triangulasi data untuk memeriksa keabsahan 
data, yakni menggunakan bergaram sumber dalam satu penelitian. Sumber 
tersebut meliputi observasi dan wawancara. Dalam observasi peneliti 
mengamati secara langsug bagaimana hubungan antar individu di yayasan 
pembina anak cacat tersebut dan melihat bagaimana keadaan bersosial 
dalam kesehariannya. Dalam wawancara peneliti mewawancarai dan 
mencari informasi secara mendalam dan secara pribadi apa yang terjadi 
dalam perilaku kurangnya bersosialisasi tersebut. 
F. Teknik Analisis Data 
Dilihat dari tujuan analisis, maka adadua hal yang dicapai dalam 
analisis data kualitatif, yaitu: menganalisis proses berlangsungnya 
fenomena sosial dan memperoleh suatu gambaran yang tuntas terhadap 
suatu proses dan menganalisis makna yang ada dibalik informasi, data, dan 
proses suatu fenomena. Proses analisis data ini dimulai dengan menelaah 
seluruh data yang tersedian dari berbagai sumber yaitu wawancara dan  
observasi yang sudah ditulis dilapangan setelah itu di deskripsikan dan 
ditarik kesimpulan dari data yang terkumpul. 
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Sugiyono (2008: 24) analisis data merupakan proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara serta 
catatan lapangan dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Teknik analisis data yang dilakukan melalui tiga tahapan 
(Sugiyono, 2008: 246-252), meliputi: 
1. Reduksi data 
Adalah proses pemilihan data-data yang diperoleh peneliti. 
Dapat juga diartikan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting agar mempermudah 
peneliti dalam memberikan gambaran yang jelas serta 
menyajikan data yang dibutuhkan. Reduksi data merupakan 
bagian dari analisis data yang mempertegas, memperpendek, 
membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data 
sedemikian rupa. 
2. Penyajian data 
Adalah data-data yang telah dirangkum dapat disajikan dalam 
bentuk grafik, tabel, serta uraian singkat teks bersifat naratif. 
Tahap ini merupakan upaya untuk menyusun kembali semua 
data yang diperoleh peneliti dari lapangan selama kegiatan 
berlangsung. Penyajian data membantu peneliti untuk 
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memahami dan menginterpretasikan apa yang terjadi serta apa 
yang seharusnya dilakukan berdasarkan pada teori-teori yang 
relevan. Dengan penyajian data, maka akan mempermudah 
untuk memahami apa yang terjadi saat penelitian. 
3. Penarikan kesimpulan 
Yaitu penyampaian kesimpulan dari data-data penelitian yang 
diperoleh peneliti. Penarikan kesimpulan yang dilakukan oleh 
peneliti dengan cara menguji hipotesis berdasarkan dari hasil 
penelitian dan pembahasan. 
Data-data yang terkumpul dalam penelitian ini adalah hasil dari 
pengamatan yang dilakukan secara terus menerus pada setiap 
tindakan serta membandingkan kecerdasan sosial sebelum 
dilakukan tindakan dan sesudah dilakukan tindakan. Kemudian 
dilakukan tindakan penyederhanaan data yakni data-data yang 
terkumpul dirangkum agar dapat memberikan gambaran yang 
jelas. Tahap selanjutnya yaitu proses berpikir yang di mulai 
dari keputusan-keputusan khusus sehingga data dapat 
disimpulkan secara umum. Ketercapainya suatu keberhasilan 
disesuaikan dengan standar keberhasilan yang sudah 
ditetapkan. Pencapaian hasil mulai dari awal tindakan sampai 
remaja diberi tindakan, akan dibandingkan agar dapat diketahui 
adanya peningkatan kecerdasan sosial. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah YPAC Surakarta 
Alm. Prof. Dr. Soeharso adalah seorang ahli bedah tulang 
(Orthopaed) yan pertama kali merintis upaya rehabilitasi penyandang 
cacat (Penca). Beliau mendirikan pusat rehabilitasi = Rehabilitasi 
Centrum, yang disingkat dengan R.C bagi korban revolusi 
Kemerdekaan Republik Indonesia di Solo pada tahun 1952. Pada saat 
itu beberapa daerah terserang wabah poliomyelitis, maka anak-anak 
dengan gejala post polio dibawa ke Pusat Rehabilitasi ini. Pada 
awalnya anak-anak tersebut tidak mendapat perhatian karena memang 
fasilitas tidak ada. Namun hal ini tidak dapat dibiarkan. 
Setelah Alm. Prof. Dr. Soeharso dalam tahun 1952 
menghadiri “International Study a Conference of Child Welfare” di 
Bombay dan “The Sixty International Conference on Social Work” di 
Madras, maka atas prakasa beliau pada tanggal 5 Februari 1953 
didirikan Yayasan Penderita Anak Tjatjat (Y.P.A.T) di Solo dengan 
Akte Notaris No. 18 tanggal 17 Februari 1953. Rehabilitasi Centrum 
(R.C) Ssangay besar bantuannya dengan memberikan ruangan kkhusus 
untuk merintis pelayanan kepada anak-anak dibawa ke Yayasan 
Penderita Anak Tjatjat (Y.P.A.T). 
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Prof Soeharso adalah pemrakasa, perintis pembangunan dan 
pengembangan dari Pusat Rehabilitasi Penyandang Cacat Tubuh dan 
lembaga-lembaga lain, termasuk Yayasan Pembinaan Anak Cacat 
(YPAC) yang dulu namanya Yayasan Penderita Anak Tjatjat (YPAT). 
Dengan prestasi-prestasi tersebut beliau mendapat penghargaan 
Bintang Mahaputra tingkat III dari Pemerintah RI dan ditetapkan 
sebagai Pahlawan Nasional. Selanjutnya beliau berkeliling ke berbagai 
kota untuk menghimbau perorangan maupun organisasi wanita agar 
mendirikan Yayasan Y.P.A.T guna memberikan pelayanan rehabilitasi 
pada anak cacat fisik (tuna daksa). 
 Pada tahun 1977 pusat YPAC Indonesia dipindah ke Ibu 
Kota Jakarta dengan demikian YPAC Surakarta menjadi YPAC daerah 
Surakarta. Saat ini telah didirikan 16 YPAC daerah di Indonesia 
sebagai berikut: 
No. 
YPAC 
Daerah 
Berdiri 
Tahun 
No. 
YPAC 
Daerah 
Berdiri 
Tahun 
1. Surakarta 1953 9. Bandung 1960 
2. Jakarta 1954 10. Palembang 1960 
3. Semarang 1954 11. Medan 1964 
4. Surabaya 1954 12. Manado 1970 
5. Malang 1956 13. Makasar 1973 
6. 
Pangkal 
Pinang 
1956 14. Aceh (NAD) 1979 
57 
 
 
 
7. Ternate 1956 15. Bali 1981 
8. Jember 1958 16. Padang 1991 
Tabel 1.1 
Dengan terbitnya UU RI No. 16 tahun 2001 tentang Yayasan, 
maka penyesuaian YPAC Surakarta dengan Akta Notaris No. 8 
tanggal 16 Agusus 2002, Akta Notaris No. 10 tanggal 20 Juni 2003, 
Akta Notaris No. 7 tanggal 25 Agustus 2005 dan Akta Notaris No. 11 
tanggal 26 Juni 2008. 
2. Visi dan Misi YPAC Surakarta 
a. Visi 
Mencegah secara dini kecacatan dan membina anak cacat 
agar menjadi generasi penerus yang berkualitas. 
b. Misi 
Melalui pelayanan habilitas dan atau rehabilitas yang terpadu, 
mengembangkan potensi anak cacat menuju kemandirian. 
Memperjuangkan kesamaan hak-hak cacat agar mencapai 
kesejahteraan yang sempurna. 
c. Falsafah 
Berilah seorang anak seekor ikan, maka ia akan makan pada 
hari itu. Berilah anak itu sebuah kail, lalu ajarilah mengail, maka ia 
akan makan seumur hidup. (Lao Tse) 
d. Motto 
Cacat atau tidak bukanlah ukuran kemampuan seseorang. 
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e. Pesan Alm. Prof. Dr. Soeharso 
“Selama saya masih di tengah-tengahmu bekerjalah seakan-
akan aku telah mati. Nanti jika aku telah mati bekerjalah seakan-
akan aku masih ditengah-tengahmu”. 
3. Sarana dan Prasarana 
Sarana Prasarana di YPAC Surakarta sudah cukup memadai yaitu 
sebagi berikut: 
a. Kantor dan Gedung 
YPAC memiliki luas tanah + 5000 m2 dengan dibangun 
beberapa bangunan meliputi: Gedung Sekolah, Gedung Yayasan, 
Asrama, Goest House, Aula Pertemuan, Koprasi, dan Kantor Pusat 
YPAC. 
Bangunan tersebut juga dibuka untuk umum khususnya 
Persewaan gedyng aula dan persewaan meja kursi. 
b. Unit-unit 
Di YPAC Surakarta banyak unit-unit yang disediakan untuk anak 
berkebutuhan khusus yaitu meliputi 1) medis yang dilengkapi 
dengan alat-alat yang memadai seperti alat terapi (Wicara, Okupasi, 
Fisioterapi, Prana, Musik), Hydroteraphy, Snoozoellen, dan Kolam 
renang. 2) sosial meliputi ruang asrama, bed, almari, ruang makan, 
ruang belajar, tempat bermain, kamar mandi, tempat ibadah, tempat 
olahraga, tempat latihan teater, dan Goest house. 3) pendidikan di 
YPAC meliputi dari TK- SMALB baik D dan D1 memenuhi standart 
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pelayanan minimal. 4) keterampilan yaitu meliputi alat yang 
digunakan seeprti Mesin, alat batik, alat-alat buat souvenir, bengkel 
pembuatan brace. 5) tempat kegiatan umum meliputi gedung 
pertemuan, alat-alat persewaan (meja dan kursi), tempt parkir umum, 
tempat ATM, toko, dan Fotocopy (koprasi). 
4. Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia yang ada di YPAC Surakarta ada sembilah 
yaitu yang Pembina, pengawas, penggurus, tenaga medis, tenaga 
pendidikan, tenaga di Rehabsos, sekretaris, tenaga unit usaha dan tenaga 
perpustakaan. Masing-masing tersebut memiliki tugas pokok, yaitu 
meliputi: 
a. Pembina 
Pembina merupakan Organ Yayasan yang mempunyai 
kewenangan yang tidak dapt diserahkan kepada Pengurus dan 
Pengawas. Dalam mengatur dan menetapkan kebijakan, 
Pembina dapat mempertimbangkan usulan/masukan dari 
Pengurus dan / atau Pengawas YPAC (apabila usulan tersebut 
sesuai Anggaran Dasar). 
b. Pengawas 
Pengawas merupakan salah satu bagian dari YPAC 
Surakarta, yang memiliki tugas sebagai penasehat dan 
pengawasan pengurus dalam melakukan tugas kegiatan yang 
ada di YPAC Surakarta. 
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c.  Pengurus 
Pengurus di YPAC Surakarta memiliki tugas untuk 
mengatur jalannya proses kegiatan yang telah di tanggung 
jawabkan oleh pengurus, pengurus juga bertugas untuk 
mengatur seluruh anak yang berkebutuhan khusus di YPAC 
Surakarta. 
d. Tenaga Pendidikan 
Tenaga pendidikan di YPAC Surakarta yang diberikan 
kepada anak berkebutuhan khusus lengkap dari TK-SMALB 
dan semua berkualifikasi sesuai PP 19 Tahun 2005 / dan PP 
14 Tahun 2010 tentang Sertifikasi. Setiap anak memiliki 
kondisi kemampuan serta kebutuhan yang berbeda-beda. Hal 
ini yang mendasari diberikannya layanan dan kurikulum yang 
sama dengan sekolah nirmal lain yaitu KTPS (Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan), dengan penilaian menggunakan 
penilaian otentik, mengatur semua kompetensi sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan proses dan 
hasil.didalam kurikulum ini materi penanganan dimulai dari 
apa yang dapat dilakukan oleh anak. Program terapi 
ditentukan setelah dilakukan serangkaian assessment / analisa 
kebutuhan yang melibatkan berbagai profesi yaitu dokter 
anak, psikolog/psikiater, ortopedagog dan terapis (fisioterapis, 
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okupasi terapis, speech terapis). Ada dua sistem pendidikan 
dan terapis yang diterapkan di YPAC Surakarta yaitu: 
1) Kelas individu 
Diberikan secara individu (satu guru 1 siswa) untuk 
mengoptimalkan kemampuan anak dalam belajar 
akademik, ketrampilan melaksanakan aktivitas 
sehari-hari (ADL), mengajarkan budi pekerti, 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan 
bersosilisasi, memperbaiki motorik dan sensorik. 
2) Kelas kelompok/klasikal 
Siswa belajar dalam satu kelas bersama yang 
dibatasi jumlah siswanya. Perbandingan guru dan 
siswa 1 : 2 atau 1 : 3.sistem ini digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan bersosialisasi dan 
kemampuan belajar akademik dengan cara belajar 
yang kompetitif.  
B. Analisis Data 
1. Reduksi Data 
Bimbingan individu dengan teknik MI sebagai upaya untuk 
meningkatkan kecerdasan sosial di Yayasan Pembinaan Anak Cacat 
Surakarta. 
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a. Latar Belakang permasalahan PM 
No. Responden Deskripsi Intisari 
1. Ibu K Kurangnya perhatian dari 
ayah (W1, S2: baris 33) 
 PM kurang 
mendapat 
perhatian 
2. Bapak J Orang tua memberikan 
penangan dini untuk PM, 
PM belum termotivasi 
(W1, S2: baris 17) 
 Diberikan 
penangan dini 
oleh orang tua 
 PM belum 
termotivasi 
3. F - - 
4. Y - - 
Kesimpulan kategori inti: 
Berdasarkan hasil wawancara dengan responden yaitu pembimbing 
dan juga PM yang ada di YPAC, bahwa yang melatar  belakangi PM yaitu 
kurangnya perhatian dari orangtua dan belum termotivasi untuk menjadi 
lebih baik. 
b. Penilaian diri PM 
No. Responden  Deskripsi Intisari 
1. Ibu K  Orangtua memiliki 
masalah pribadi 
sehinga berdampak 
kepada anak 
(W1,S2:bris 41) 
 PM menutup diri 
dengan lingkungan 
(W1,S2: baris 46) 
 Masalah pribadi 
orangtua 
berdampak buruk 
kepada PM 
 PM menutup diri 
2. Bapak J PM termasuk orang yang PM orang yang 
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pendiam, malu jika 
bertemu dengan orang 
yang belum pernah ia 
jumpai (W1,S3: baris 21) 
pendiam 
3. F - - 
4. Y - - 
Kesimpulan Kategori inti: 
Berdasarkan hasil wawancara dengan reponden yaitu pembimbing 
dan juga PM yang berada di YPAC Surakarta, bahwa penilaian diri PM 
yaitu kurangnya kerderdasan sosial sehingga PM memiliki sikap yang 
belum mampu untuk membuka diri dan bergaul dengan lingkungan sekitar. 
 
c. Penanganan dalam bimbingan individu teknik MI 
No. Responden Deskripsi Intisari 
1. Ibu K Memberikan sikap empati, 
kehangatan, ketulusan dan 
anggapan positif tak 
bersyarat (W1,S2: baris 
90-120) 
PM mendapat 
berlakukan yang 
positif dari 
pembimbing 
2. Bapak J Memberikan sikap empati, 
ketulusan dan anggapan 
positif tak bersyarat 
(W1,S3: baris 26-40) 
PM mendapatkan 
perlakukan yang 
baik dan positif  
3. F - - 
4. Y - - 
Kesimpulan Katergori Inti: 
Berdasarkan hasil wawancara dengan reponden yaitu pembimbing 
dan juga PM yang ada di YPAC, dalam memberikan penanganan 
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pembimbing memberikan sikap empati kepada PM. Sehingga PM dapat 
merasakan ketulusan pembimbing dalam membantu masalah PM, dan 
pembimbing juga menjadi pendengar yang baik untuk mendengarkan 
keluh kesah dari PM. Sehingga pembimbing dapat mengerti masalah PM 
dan mampu memberikan saran serta motivasi untuk PM. 
d. Cara mengungkapkan motivasi yang terpendam 
No.  Reponden  Deskripsi  Intisari  
1 Ibu K  Memberikan cerita 
dengan 
menggambarkan 
dirinya (W1,S2: 
baris 127-130) 
 Memberikan 
pandangan bahwa 
setiap mempunyai 
cara bersosial yang 
beda-beda, dan 
mengajak PM 
mencoba untuk 
bersosial (W1,S2: 
baris 140-142)  
 Mendapat 
gambaran dari 
pembimbing 
 Diberikan 
penegasan  
 PM mendapat 
pujian 
2 Bapak J - - 
3 F  Saya diberi masukan 
seperti motivasi (W1,S4: 
baris 4-5) 
PM diberikan 
motivasi 
4 Y  Saya diberi motivasi agar 
mudah untuk beradaptasi 
atau bersosial dengan 
PM diberikan 
motivasi unttuk 
beradaptasi 
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lingkungan sekitar 
(W1,S5: baris 15-19) 
Kesimpulan kategori inti: 
Bredasarkan hasil wawancara dengan responden yaitu pembimbing 
dan juga PM yang ada di YPAC, dalam pemberian bimbingan individu  
pembimbing memberikan motivasi sehingga PM mampu untuk bersosial 
dengan baik. 
e. Pelaksanaan bimbingan individu dengan teknik motivational 
interviewing 
No.  Responden  Deskripsi Intisari 
1. Ibu 
Kushariyanti 
 Menyelesaikan masalah 
dengan memberikan 
pandangan dan 
kerjasama 
(collaboration) dalam 
menyelesaikan masalah 
(W1,S2: baris 159-170) 
 Membangkitkan 
(evocation) semangat 
dengan memotivasi PM 
untuk bersosial 
(W1,S2: baris 193-205) 
 Memberikan saran 
untuk membantu PM 
menemukan jalan 
keluar (autonomy). 
(W1,S2: baris 225-245) 
 Diselesaikan 
dengan 
kerjasama 
 Membangkitkan 
motivasi PM 
 Membantu PM 
untuk 
menemukan 
perbaiakan diri  
2. Bapak Jalal Memberikan pemahaman 
kepada PM untuk 
PM mendapatkan 
pemahaman dalam 
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bekerjasama (W1,S3: baris 
47-51) 
berkerjasama 
3. F  - - 
4. Y  - - 
Kesimpulan kategori inti: 
Berdasarkan hasil wawancara dengan responden yaitu pembimbing 
dan juga PM yang ada di YPAC, terdapat pelaksanaan bimbingan individu 
dengan teknik MI menggunakan komponen dari teknik tersebut. 
Pembimbing akan mengupayakan penyelesaian masalah secara kerjasama 
hal tersebut dilakukan dengan cara pembimbing  mengajak PM untuk 
berkerjasama dalam memcapai perbaiakan diri dalam kecerdasan sosial. 
Pembimbing juga membangkitkan motivasi pada PM, dan apabila kasus 
dirasa belum diselesaikan maka pembimbing diperboleh untuk 
memberikan saran yang membantu PM menemukan jalan keluar. 
2. Penyajian Data 
Disini penelitian akan menguraikan data dari hasil penelitian yang 
telah didapatkan, yaitu tentang pelaksanaan bimbingan individu dengan 
teknik MI untuk meningkatkan kecerdasan sosial. Data-data hasil 
penelitian ini diperoleh dari teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, yang dilakukan oleh peneliti dengan pembimbing dan 
juga PM yang ditangani di YPAC Surakarta, berikut penyajian datanya: 
a. Proses pelaksanaan 
Proses pelaksanaan yang dilakukan oleh YPAC Surakarta 
dilakukan melalui beberapa tahap diantaranya yaitu: 
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1) Latar belakang  
YPAC Surakarta merupakan (Yayasan Pendidikan) 
yang menangani permasalahan pada anak berkebutuhan 
khusus. Lokasinya dipilih karena tempatnya yang dirasa 
cukup bagus atau recomended untuk menangani anak 
berkebuthan khusus. Hal tersebut juga mendukung sebagai 
tempat diadakannya bimbingan individu. 
Pada tahap ini pembimbing menyempatkan diri 
untuk membantu mengatasi permasalahan PM, dengan 
cara pembimbing mengetahui latar belakang masalah PM 
terlebih dahulu. Dengan berbagai latar belakang PM 
seperti kurangnya perhatian dari salah satu orangtua 
akhirnya anak tidak mampu untuk meneria dirinya 
dikalangan sosialnya. 
2) Penilaian diri PM 
Pada dasarnya setiap orang pasti memiliki penilaian 
diri terhadap hidupnya, sehingga dapat mengontrol atau 
menempatkan diri terhadap lingkungan sekitar. Dalam hal 
ini PM memiliki permasalahan dalam hidupnya, 
permasalahan tersebut dapat memicu kecerdasan sosial 
PM. Dan pada akhirnya kecerdasan sosial PM tidak dapat 
berkembang. 
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3) Penanganan bimbingan individu teknik MI 
Dalam menangani PM di YPAC, pembimbing 
memberikan penanganan dengan cara menjadi pendengar 
yang baik agar PM merasa nyaman terhadap pembimbing 
dan terbuka saat bercerita. Sehingga PM merasakan 
ketulusan yang diberikan oleh pembing dan pembimbing 
juga memberikan masukan positif agar PM termotivasi 
dan dapat memikirkan masalahnya dengan baik untuk 
menemukan jalan keluar. 
4) Cara mengungkapkan motivasi PM yanng terpendam 
YPAC menyediakan pembimbing untuk 
memberikan bimbingan individu maupun kelompok 
terhadap anak berkebutuhan khusus yang memiliki 
masalah. Dalam pemberian bimbingan individu PM 
diberikan motivasi sehingga dapat membangkitkan 
motivasi PM yang masih terpendam. Juga diberikan 
masukan atau saran bahwa cara bersosial seseorang 
dengan yang lain itu berbeda-beda. Akan tetapi apa yang 
sudah PM lakukan itu akan mendapat pujian, sehingga 
tidak membuat PM dwon. 
5) Pelaksanaan bimbingan individu dengan teknik MI 
Dalam pelaksanaan bimbingan individu teknik MI, 
PM diajak berkerjasama/collaboration yang bertujuan 
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untuk menyelesaikan masalah yang dimiliki oleh PM 
dengan memunculkan motivasi, dengan kerjasama 
pembimbing dan juga PM diharapkan akan memudahkan 
proses pelaksanaan bimbingan. Dengan membangkitkan 
motivasi (evocation) yang masih tersimpan, pembimbing 
berupaya membantu PM menemukan jalan keluar untuk 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, akan tetapi 
hal ini membutuhkan kesadaran PM. Apabila PM belum 
menemukan perbaikan diri yang diinginkan (autonomy), 
pembimbing diperbolehkan untuk memberikan saran atau 
membantu PM menemukan jalan keluar, sehinga PM 
mampu bersosial dengan baik dilingkungan sekitar. 
3. Kesimpulan 
Deskripsi hasil penelitian merupakan data yang diperoleh 
dari penelitian melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Adapun bimbingan individu teknik motivational interviewing 
untuk meningkatkan kecerdasan sosial pada anak di Yayasan 
Pembinaan Anak Cacat Surakarta di deskripsikan sebagai berikut: 
Kegiatan bimbingan individu teknik MI di lakukan setiap 
hari senin sampai kamis pada jam istirahat yakni pukul 08:30 
sampai jam 10:00 WIB sebagai pengganti kegiatan pembelajaran. 
Dimana dengan diadankannya kegiatan tersebut kecerdasan sosial 
anak akan menjadi lebih baik dengan sendirinya. 
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Hal tersebut dibenarkan oleh hasil wawancara dengan 
bapak Jalaluddin pada hari Selasa, 16 Juli 2019 selaku 
pembimbing. Kegiatan bimbingan individu teknik MI dilakuakan 
setiap hari senin sampai kamis pukul kurang lebih jam 09:00 WIB 
pada waktu jam istirahat. Sebelum melakukan bimbingan biasanya 
bapak Jalaluddin memberikanarahan agar anak selalu aktif dan 
optimis. 
Hal tersebut diperkuat dengan observasi pada bulan Januari 
dilaksanakan pada minggu pertama ditanggal 02 Januari 2019 dan 
minggu kedua tanggal 08 Januari 2019. Kemudian pada bulan 
Maret dilaksanakan pada minggu pertama di tanggal 06 Maret 
2019 dan minggu ketiga pada tanggal 21 Maret 2019. Dan 
pelaksanaan bimbingan individu teknik MI dilaksanakan dari pukul 
08.30 sampai selesai dengan batas waktu jam 10:00 WIB. 
Sebelum pelakasanaan bimbingan individu dengan teknik 
MI, penerima manfaat terlebih dahulu di ajak berdiskusi dengan 
obrolan ringan seperti bertanya bagaimana kabarnya dan 
bagaimana saat pembelajaran. Kemudian sebelum pelaksanaan 
pembimbing juga harus mengerti apa yang dirasakan PM. 
Hal ini dibenarkan dengan wawancara salah satu 
pembimbing pada hari Selasa, 16 Juli 2019. Bahwa pembimbing 
mengajak anak untuk berdiskusi atau bertanya-tanya ringan. 
Sebagai pembimbing juga harus mengerti apa yang dirasakan PM, 
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saat PM berkeluh kesah hal yang pertama dilakukan adalah 
menerima PM apa adanya, menjadi pendengar yang baik, dan 
membantu PM secara tulus. 
Hal ini diperkuat dengan observasi pada hari Selasa, 08 
Januari 2019 bahwa pembimbing juga mengajak PM untuk 
berkomunikasi ringan, bertanya-tanya dengan basa basi. Mereka 
juga menjawab apa yang ditanyakan oleh pembimbing dengan 
sikap cuek. 
Kemudian saat pelaksanaan collaboration, pembimbing 
mejelaskan bahwa disekolah itu ada peraturan, jika peraturan itu di 
tentang maka akan dilaporkan kepada kepala sekolah. Apabila 
anak tidak mau memperhatikan guru yang sedang mengajar dan 
asik dengan sibukannya maka guru akan melaporkan kepada 
kepala sekolah. Hal tersebut apabila diteruskan akan membuat PM 
semakin tidak mampu bersosial dalam sekolah maupun keluarga 
serta masyarakat. 
Kemudian pelaksaan Evocational (membangkitkan atau 
menggugah), pembimbing membangkitkan motivasi PM dengan 
cara menceritakan tentang dirinya tapi dengan gambaran orang 
lain. Atau dengan sikap yang  tidak baik, yang PM lakukan kepada 
pembimbing. 
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Setelah membangkitkan motivasi, PM diberikan otonomi 
yakni perbaikan diri yang diinginkan kembali lagi kepada PM, dan 
menghormati segala kehendak PM.  
Hal ini diperkuat oleh wawancara dengan ibu Kushariyanti 
selaku pembimbing bimbingan individu teknik MI pada hari 
Selasa, 16 Juni 2019. Bahwa PM dirujuk untuk kerjasama dengan 
pembimbing, yang apabila PM melanggar aturan akan dilaporkan 
kepada kepala sekolah. Sehingga motivasi PM dapat di bangkitkan 
kembali melalui menceritakan diri PM dengan menggunakan 
gambaran orang lain, bahkan pembimbing mencerminkan perilaku 
PM yang misal pembimbing diajak oleh PM kesuatu tempat tapi 
pembimbing tidak memperhatikannya. Sehingga PM dapat menilai 
perilaku tersebut baik atau tidak, dan PM dapat memikirkan 
kembali bahwa perubahan perilaku PM akan menjadi baik apabila 
PM memperbaikinya. Segala keputusan akan kembali ke PM, 
karena mereka yang akan menjalani keputusan tersebut. 
Hal ini diperkuat dengan hasil observasi pada hari Rabu, 06 
Maret 2019 bahwa pelaksanaan bimbingan individu teknik MI 
menggunakan 3 komponen yang terdapat dalam teori motivational 
interviewing. Kemudian pada saat pelaksanaan juga jelas bahwa 
PM diberikan motivasi agar kemampuan dalam bersosialnya 
menjadi lebih baik lagi. Dan observsai pada hari kamis, 21 Maret 
2019 pada awalnya PM masih terlihat cuek belum mau 
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memperhatikan orang yang berada di sekitarnya, namun selang 
beberapa waktu sudah mulai memperhatikan lingkungan sekitar 
sehingga bersosial anak menjadi lebih baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan individu teknik MI 
dilakukan dengan tiga tahap. Tahap pertama yaitu identifikasi masalah, 
yaitu menggali dan mendalami informasi tentang masalah yang dialami 
PM. PM harus jujur dan mengungkapkan perasaan dan masalah yang 
dialami agar proses bimbingan berjalan dengan lancar. 
Tahap keduayaitu pendalaman masalah. Pendalaman masalah ini 
dengan menggali lebih dalam akar masalah yang terjadi pada PM. Tahap 
ketiga yaitu tindakan. Tindakan yang dilakukan setelah menyelesaikan apa 
masalah yang terjadi dan dari mana asalnya, maka pembimbing 
memberikan hal-hal positif dengan memotivasi, memberikan saran dan 
solusi kepada PM dan memantapkan diri untuk mencapai perubahan yang 
labih baik dan lebih bersosial.  
PM mendapatkan bimbingan berupa teknik MI yang dilaksanakan 
melalui bimbingan individu. Teknik MI diimplementasikan melalui empat 
prinsip yaitu mengekspresikan empati dengan menjadi pendengar dan 
sikap yang baik, memberikan evaluasi pemikiran PM, menerima PM apa 
adanya, mendukung keyakinan PM dalam mengembangkan diri. 
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Pelaksanaan bimbingan individu teknik MI untuk meningkatkan 
kecerdasan sosial anak dipengaruhi oleh banyak hal. Ada fakto yang 
menghambat dan mendukung pelaksanaan teknik tersebut. Adapun faktor 
yang mempengaruhi pelaksanaan teknik MI ialah kompetensi dan 
kualifikasi pembimbing, keterbukaan individu, variasi masalah, dan 
lingkungan PM . 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatsan, yaitu 
terbatas dan kurang kooperatifnya anak yang dapat diwawancara, jumlah 
pembimbing yang kurang memadai dan kurangnya waktu yang disediakan 
oleh yayasan. 
 
C. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis mengajkan 
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini. Adapun saran-saran 
tersebut yakni: 
Demi kelancaran dan memudahkan anak lebih cepat tanggap, 
memberikan tambahan pembiming profesional di bidang bimbingan 
konseling untuk anak agar lebih cepat tanggap. Sehingga proses 
pelaksanaan bimbingan individu teknik MI menjadi lebih mudah dan 
memberikan hasil yang diharapkan.  
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Lampiran 1 Laporan Hasil Observasi 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
 
Pada hari ini tanggal 02 Januari 2019 saya melakukan observasi tempat 
dimana saya akan melakukan penelitian untuk tugas akhir yaitu skripsi. Tempat 
yang akan saya tuju adalah Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta 
salah satu yayasan yang berada ditengah kota Solo tepatnya di Jl. Slamet Riyadi 
364, jalan utama kota Solo. Bangunan YPAC terletak di Gendengan sebelah timur 
gereja Gendengan atau sebrang Solo Grand Mall (SGM). 
Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta merupakan yayasan 
yang memberikan fasilitas pendidikan bimbingan dan layanan kepada anak-anak 
berkebutuhan khusus yang sangat membutuhkan pendidikan khusus. Lembaga 
kesejahteraan sosisal nirlaba swasta yang memberikan pelayanan bimbingan 
kepada anak berkebutuhan khusus agar mereka dapat hidup mandiri di tengah-
tengah masyarakat secara layak. YPAC memiliki luas tanah kira-kira + 5000 m2 
dengan dibangun beberapa bangunan yang berbentuk huruf U, yaitu gedung 
utama aula yang berada ditengah menghadap keselatan, di samping sebelah kanan 
gedung aula ada gedung fisioterapi. Koperasi YPAC ada di depan sebelah kanan 
gedung fisioterapi. Kantor utama ada di depan di samping sebelah kiri gedung 
aula. Di dalam ruangan kantor ada etalase yang didalamnya banyak sekali piala 
hasil anak-anak berkebutuhan khusus yang sudah berhasil mendapatkan juara. Di 
lingkungan kantor banyak tempelan dinding seperti daftar data maupun daftar 
kegiatan pengurus. Di samping kantor ada ruang untuk rapat para pengurus 
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yayasan, dirungan tersebut ada beberapa tulisan seperti Visi dan Misi kemudian 
falsafah dan motto YPAC Surakarta yang ditulis di MMT. 
Di belakang aula utama yaitu tempat bermain dan taman sebelah kanan 
taman ada bangunan untuk ruangan terapi music, dan tempat alat-alat music. Di 
sebelah kiri taman ada tempat kamar mandi dan tempat wudhu yang khusus di 
rancang untuk anak-anak berkebutuhan khusus. Di samping tempat wudhu ada 
mushola dan di depan mushola diberi tempat duduk untuk orang tua anak. Di 
depan mushola ada lapangan sekolah untuk upacara anak-anak berkebutuhan 
khusus dan lengkap dengan tiang bendera. Ditepi lapangan ada bangunan ruang 
kelas yang berbentuk U ada 6 ruangan. 
Di depan ruang kelas ada semacam taman kecil di sekeliling lapangan. 
Ruang kelas di disain sebaik mungkin agar anak-anak merasa nyaman dan tidak 
terganggu. Didalam ruangan ada 1 meja guru dan lengkap dengan kursi dan ada 3 
kursi 3 meja terdiri dari 1 meja pembimbing dan 2 mejar kecil. Di dinding-dinding 
setiap ruang kelas diberikan tempelan lukisan dan berbagai gambar unik yang bisa 
membuat anak-anak lebih senang dan betah diruang kelas. Sekitar pukul 08.30 
WIB kegiatan memberian bimbingan dimulai dengan  
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara Kepala Sekolah 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Yayasan Pembinaan Anak Cacat 
Surakarta? 
2. Apa saja visi dan misi Yayasan Pembinaan Anak Cacat Surakarta? 
3. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di Yayasan Pembinaan Anak 
Cacat Surakarta? 
4. Apa saja sumber daya manusia yang ada di Yayasan Pembinaan Anak 
Cacat Surakarta? 
5. Bagaimana pembagian tenaga pendidikan di Yayasan Pembinaan Anak 
Cacat Surakarta? 
 
B. Wawancara Pembimbing 
1. Siapa saja penerima manfaat yang Bapak/Ibu ampu? 
2. Bagaimana cara mereka menilai diri dan kehidupannya? 
3. Apa yang Bapak/Ibu lakukan saat PM memiliki penilaian diri yang 
kurang baik? 
4. Apa yang Bapak/Ibu lakukan saat mereka berkeluh kesah? 
5. Bagaimana cara Bapal/Ibu mengatasi rendahnya diri PM? 
6. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengungkap motivasi PM yang masih 
terpendam? 
7. Apa kerjasama yang Bapak/Ibu bangun selama proses memotivasi 
PM? 
8. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan umpan balik saat PM 
menolak untuk berubah? 
9. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengambil keputusan bersama PM? 
10. Saat proses bimbingan, bagaimana cara Bapak/Ibu mendukung PM 
berkomitmen untuk berubah menjadi lebih baik? 
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C. Wawancara dengan klien 
1. Sudah berapa lama mengikuti layanan bimbingan individu 
motivational interviewing? 
2. Apa yang dirasakan sebelum dan sesudah mengikuti layanan 
bimbingan individu motivational interviewing? 
3. Bagaimana perasaan Saudara setelah mengikuti motivasi tersebut?  
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Lampiran 3 : Laporan Hasil Wawancara 1 
HASIL WAWANCARA PERTAMA 
(W1.S1) 
Nama  : Ibu Riri 
Jabatan : Pegawai 
Hari/tanggal : Kamis, 18 Juli 2019 
Pukul  : 09:05 WIB 
Tempat : YPAC Surakarta 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
R  : Responden (dicetak miring) 
Baris Ket. Verbatim Tema 
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I  Selamat siang buk, boleh saya minta waktunya 
sebentar? 
Opening 
R Iya mbak bisa, ada yang bisa saya bantu?  
I  Terimakasih bu, sebelumnya saya Wiwit 
mahasiswi IAIN Surakarta, saya akan 
melakukan penelitian untuk tugas akhir. Dan 
saya tertarik untuk melakukan penelitian di 
Yayasan ini. 
 
R Ooo begitu ya mbak, ini yang mau diteliti 
tentang apa mbak? 
 
I  Tentang bimbingan individu motivational 
interviewing buk untuk meningkatkan 
kecerdasan sosial, sebelumnya saya mau 
menanyakan sejarah tentang berdirinya YPAC 
Surakarta ini bu? 
 
R Oh oke ini langsung saja ya saya jawab, jadi 
awal berdirinya YPAC Suarakarta ini yaitu 
Alm Prof. Soeharso mendirikan YPAC pertama 
kali ya di sini mbak, awalnya Prof. Suharso 
pada tahun 1952 mendirikan pusat rehabilitasi, 
dulu itu namanya Rehabilitasi Cetrum, yang 
melatarbelakangi Prof. Soeharso mendirikan 
Sejarah 
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Pusat Rehabilitasi (Rehabilitasi Centrum) di 
Solo bagi korban revolusi perang kemerdekaan 
Republik Indonesia adalah pada tahun 1952 
pada saat itu beberapa daerah terserang 
wabah poliomyelitis. Penyakit poliomyelitis 
sama dengan polio yaitu penyakit virus yang 
sangat mudah menular dan menyerang system 
saraf, khususnya pada belita yang belum 
melakukan vaksinasi polio. Maka anak-anak 
dengan gejala post polio dibawa ke pusat 
rehabilitasi ini. Pada mulanya anak-anak 
tersebut tidak mendapatkan perhatian serius, 
karena tidak tersedia fasilitas yang memadai 
waktu itu. Namun Prof. Dr. Soeharso tidak 
membiarkan hal tersebut berlarut-larut. 
Setelah menghadiri study di Bombay dan 
satunya saya lupa nanti saya kasih profil 
sejarahnya ya mbak, seinget saya itu di Madras 
pada tahun 1952, maka Prof. Soeharso 
mempunyai inisiatif untuk mendirikan yayasan 
bagi anak-anak cacat. Secara garis besar nanti 
detainya saya kasih profil sejarah YPAC ya? 
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I Iya bu.. lalu apa hanya mendirikan satu YPAC 
dari tahun 1952 itu sampai sekarang ini bu? 
 
R Tidak, lalu dengan upaya Prof. Soeharso 
berhasil mendirikan 16 YPAC di Indonesia. 
Terus karena ibukota di Jakarta pusat YPAC di 
pindahkan di Jakarta. Itu pada saat acara 
Munas YPAC tahun 1977. 
 
I Iya bu, lalu apa visi dan misi YPAC ini buk?  
R Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) 
Surakarta ini memiliki visi dan misi agar 
tercapainya tujuan didirikannya YPAC 
Surakarta ini. Visi dan Misi tersebut di buat 
MMT dan di pajang di ruang rapat gedung 
YPAC Surakarta. Nanti bisa di foto ya mbak? 
 
I  Iya bu, lalu untuk motto YPAC apa bu?  
R YPAC Surakarta ini memiliki motto tersebut 
dibuat untuk memberikan motivasi kepada 
anak-anak disabilitas. Yaitu “Cacat atau tidak 
bukanlah ukuran kemampuan seseorang.” Itu 
yang selalu jadi motto ypac. 
 
I Baik bu, lalu bagaimana sarana dan prasarana 
yang ada di YPAC ini buk? 
 
R Sarana Prasarana di YPAC Surakarta sudah  
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cukup memadai mbak, YPAC memiliki luas 
tanah + 5000 m2 dengan dibangun beberapa 
bangunan meliputi: Gedung Sekolah, Gedung 
Yayasan, Asrama, Goest House, Aula 
Pertemuan, Koprasi, dan Kantor Pusat YPAC. 
Ada juga untuk persewaan mbak, jadi kalau 
ada yang mau sewa biasanya aula sama kursi 
meja itu bisa disewakan. 
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I  Apa disini ada bimbingan motivasi buk?  
R  Iya ada mbak..  
I  Seperti apa bimbingan motivasi di yayasan ini?  
R  Baik, bimbingan motivasi di YPAC khususnya 
di yayasan. Awalnya kita melakukan assesmen 
kepada anak-anak mbak, agar mengetahui 
siapa saja yang membutuhkan bimbingan 
individu dengan motivastional interviewing 
tadi yaa mbak. Contohnya seperti yang mau 
njenengan teliti tentang kercerdasan sosial 
ndek wau. Hal ini bisa memberikan 
pemahaman untuk anak-anak yang begitu 
belum bisa bersosial dengan baik mbak, yaa 
agar anak bisa berinteraksi dengan teman-
temannya dan juga menerima lingkungan 
sekitar.. 
Bimbingan 
individu 
teknik 
motivational 
interviewing 
I  Apa tujuan diadakan bimbingan individu 
motivational interviewing ini? 
 
R Tujuannya memang untuk anak-anak 
berkebutuhan khusus yang belum bisa 
bersosial dengan lingkungan menjadi lebih 
mudah bersosial dengan keterampilan sosial 
yang dimiliki mbak.  
Tujuan 
bimbingan 
individu 
motivational 
interviewing 
I  Apa ada syarat-syarat tertentu untuk mengikuti 
bimbingan individu motivational interviewing 
tersebut? 
 
R Tidak, kita yayasan menerima siapapun yang 
ingin ikut bimbingan individu motivational 
interviewing. 
 
I  Nggeh bu, saya rasa data dari ibuk cukup. 
Terimakasih atas informasinya dan 
kelonggaran waktunya, maaf sudah 
mengganggu. Saya pamit permisi dulu bu.. 
 
R Iya sama-sama mbak, mari silahkan...  
I  Assalamualaikum  
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111 R Iyaa.. Waalaikumsalam mbak..  
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Lampiran 4 : Laporan Hasil Wawancara 2 
HASIL WAWANCARA KEDUA 2 
(W1.S2) 
Nama  :Ibu Kushariyanti 
Jabatan :Pembimbing 
Hari/tanggal : Selasa, 16 Juli 2019 
Pukul  : 09:38 WIB 
Tempat : YPAC Surakarta 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
R  : Responden (dicetak miring) 
Baris Ket. Verbatim Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
I (ketuk pintu dan membuka pintu) 
Assalamu’alaikum, Buk. 
Opening 
R  Wa‟alaikumus salam mbak.   
I  Mau bertemu dengan bu Kus boleh?  
R Oh yaa mbak boleh, mari silahkan duduk. 
(tersenyum dan mempersilahkan duduk) 
 
I  Terimakasih bu, sebelumnya maaf 
mengganggu waktunya sebentar ya bu. 
Sebelumnya perkenalkan saya Wiwit 
mahasiswa BKI IAIN Surakarta, saya akan 
melakukan penelitian untuk tugas akhir 
saya disini bu, karena saya tertarik 
melakukan penelitian di Yayasan ini. 
 
R Ooo begitu iya mbak, ini yang mau diteliti  
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tentang apa mbak? 
I Tentang kecerdasan dalam bersosial buk, 
nah dalam kasus ini adakah disini anak-
anak yang kurang begitu bisa berintreaksi 
dengan lingkungannya buk? 
 
R Ada mbak, F ini anaknya sangat kurang 
untuk bersosialisasinya, dia kalau ditanya 
pasti fokusnya ke hpnya (sambil 
memperagakan dengan memegang hp). 
Hanya dengan teman sekelasnya saja yang 
bisa. 
 
I Setelah ibuk sudah mengamati, menurut 
pandangan ibuk bagaimana cara mereka 
menilai dirinya dan kehidupannya? 
 
R  Yaa menurut saya, sebenarnya dia itu 
anaknya pinter, Cuma gimana yaa 
kurangmendapatkan perhatian gitu lo 
mbak, memang gak dapet perhatian dari 
ayahnya, karena kan ayahnya sudah cerai 
dengan ibuknya. Yaa dia kalo cerita hanya 
menceritakan kejelekan ayahnya saja. 
Latar belakang 
PM 
I Apakan F ditinggal ayahnya dari kecil 
buk? 
 
R  Tidak kok mbak, F ditinggal ayahnya 
sudah besar kayaknya, memang menurut 
ceritanya kurang baik, katanya F ayahnya 
ini jadi buron polisi gitu lo mbak terus 
menghilang, jadi mungkin mikirnya F kok 
ayahku seperti itu gitu, terus dia itu 
menutup diri. Padahal sebenar e kalo pun 
Penilaian diri 
PM 
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F tidak ceritakan ketemen-temen sama 
guru-guru yang lain tidak ada yang  tau 
kan mbak. 
Sebenernya mamahnya itu perhatian luar 
biasa mbak, bayangkan dari lampung 
setiap bulansekali suruh kesini langsung 
besoknya berangkat padahal biaya 
lampung kesini kan mahal, kemaren itu F 
minta ditungguin waktu test paskenaikan 
kemare selama satu setangh bulan disini 
mamahnya gak ngajar, dia kan guru mbak. 
I  Oohhh njeh buk.. lalu bagaimana cara 
ibuk mengatasi rendahnya diri klien atau 
anak tersebut? 
 
R Kalau sebagai gurukan kita harus 
memberi pengertian, membimbing, 
memotivasi dan mensuport dia, yaa 
bagaimana caranya kitakan sebagai wali 
kedua kalau disekolah mbak, yaa kalau 
saya juga ngomong apa adanya mbak. 
 
I Oh yaa buk, kondisi klien yang seperti apa 
yang ibu ampu saat bimbingan motivasi 
berlangsung? 
 
R Anak yang mengikuti bimbingan motivasi 
adalah anak yang penyandang tunadaksa 
Cerebral palsy yaitu cacat fisik, polio, dan 
penyandang mental retardasi Down 
Sindrom. Untuk F ini itu anak penyandang 
CP mbak, nah kalau anak penyandang CP 
itu kakinya seperti layuh, dai dibantu kursi 
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roda, tangannya juga kaku karena itu tadi 
kelainan ototnya mbak. 
I Apakah awalnya klien bisa menerima 
kedatanganibuk saat memberikan 
bimbingan? 
 
R Awalnya itu yaa hanya diem saja mbak 
kalau ditanya itu pasti perhatiannya 
teralihkan ke hpnya, seperti yang sudah 
saya ceritakan tadi. Tapi lama-lama mau 
biaca, bisa lebih fokus kepada lawan 
bicaranya, kalau ditanya sudah mau 
menjawab. 
Kalau saya, saya berusaha menjadi 
pendengar yang baik dulu. Dengarkan 
cerita mereka dengan seksama. Yang 
paling penting empati mbak, empati ini 
harusnya dimiliki oleh kita sebagai 
pembimbing. Agar kita bisa memahami 
apa yang dirasakan PM. Kalau sudah gitu 
kan kita juga mudah untuk membantu 
mereka. PM juga akan nyaman dan 
terbuka saat cerita dengan kita. Pokoknya 
empati itu bener-bener poin yang penting. 
Kita juga harus memberikan perhatian 
penuh. Seperti kita benar-benar 
merasakan posisi mereka. 
Saya melakukan bimbingan kepada anak-
anak melalui pendekatan, karena kondisi 
anak tersebut CP, kemudian saya 
berkomunikasi langsung dengan anak 
Penanganan 
yang dilakukan 
pembimbing 
 
 
 
 
 
 
 
Sikap empati, 
kehangatan, 
ketulusan dan 
anggapan positif 
tak bersyarat. 
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dibuat senyaman mungkin agar anak bisa 
menerima apa yang diberikan 
pembimbing. Saya hanya melakukan 
pendekatan pada anak langsung, dengan 
mendekati anak, merangkul agar merasa 
nyaman dan tenang, dengan begitu kan 
anak bisa sadar diri dan dapat memilik 
pilihan hidupnya untuk kedepannya mbak, 
bahwasannya kita itu tidak bisa hidup 
sendiri, manusia itu makhluk sosial, saya 
juga selalu memberikan arahan 
pengertian, motivasi seperti itu, agar 
tumbuh rasa percaya diri dan semangat 
untuk bisa hidup bersosial dengan 
lingkungan sekitarnya mbak. 
I Bagaimana cara ibu untuk mengungkapkan 
motivasi dalam diri PM yang masih 
terpendam? 
 
R Cara mengungkapkan motivasinya yaa 
mbak seperti memberikan cerita tapi saya 
gambarkan orang lain,tapi dia itu tau 
bahwa seperti iitu tidak baik, saya 
gambarkan orang lain kalau seperti itu 
bagaimana? itu gak baik, kalau seperti itu 
menyakitkan gurunya tidak? Iya buk 
menyakitkan, lha kenapa menyakitkan? 
Kan gak diperhatiin.Lhaa disini ada gak 
yang seperti itu? Gak ada buk. Lha kamu 
itu memperhatikan tidak. Gak buk ini saya 
Cuma apa gitu. Tapi sebenarnya anak itu 
Cara 
mengungkapkan 
motivasi yang 
terpendam 
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sadar. 
Setelah mereka menyadari dan memahami 
itu, gali semangat mereka untuk bersosial. 
Sadarkan bahwa setiap orang mempunyai 
cara bersosial yang berbeda-beda dan kita 
harus mengembangkannya. Setelah itu 
ajak mereka mencoba mbak. Jangan 
langsung yang berat, tp ke hal-hal kecil 
dulu. Setelah mereka mampu bersosial 
maka pujilah mereka agar mereka merasa 
dihargai. 
Saya kemaren mengajak si Yerra untuk 
bernyanyi, suarannya ya pas-pasan, bisa 
dibilang tidak begitu enak didengar, tapi 
saya matur ke bu kepala kalo jangan 
dilihat dari bakatnya akan tetapi lihat 
keberaniannya untuk tampil di depan. 
Tidak semua orang berani seperti dia. Nah 
contohnya seperti itu mbak 
 
 
 
Evocation 
I Bagaimana hubungan kerjasama antara 
ibuk dengan PM? 
 
R Maksdunya kesepakatan gitu ya. Yaa ada 
mbak, bu kus sebagai guru, diatasnya guru 
itu kan ada kepala sekolah, kalau di 
sekolah itu kan ada peraturan, dirumah 
pun juga ada peraturan, dan dimana-mana 
sebenarnya juga ada peraturan kan yaa 
mbak. Ya sudah gampang nanti buk kus 
bilangkan kepada kepala sekolah. Kalau F 
ini anaknya tidak mau memperhatikan saat 
Collaboration 
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pelajaran, hanya main hp saja. Tapi terus 
diulangin mbak, dan sampai kemaren itu 
sudah ada berubahan siih mbak. Ada 
kemajuan. 
Saya disinikan sebagai guru sekaligus 
pembimbing. Jika PM belum paham maka 
tugas saya adalah memahamkan mereka. 
I  Ini buk, kadang kan saat pembimbing 
memberikan bimbingan tidak semua PM 
manut dengan apa yang disampaikan 
njenengan. Lalu apa yang ibuk lakukan 
saat PM menolak untuk berubah? 
 
R Saya berikan pemahaman lebih mbak. Yaa 
kan disini pembimbing harus berperan 
aktif, seperti anak yang terlihat sibuk 
sendiri saat dikelas, kurang 
memperhatikan atau fokusnnya teralihkan 
saya mendekati dan bertanya kenapa malh 
sibuk sendiri, kok tidak memperhatiakan? 
Ad apa? Biasanya gak dijawab langsung 
Cuma diem saja, saya tanya lagi, kenapa? 
ada apa? Cerita saja sama ibuk, bilang 
kenapa kok sibuk sendiri tidak 
memperhatikan? Kita nanti main-main 
sambil belajar disini yaa jangan takut 
nanti ibu bimbing terus dampingi terus, 
ayo yang fokus yaa jangan sibuk sendiri, 
kita kan belajar bareng, diperhatikan. 
Ayoo yang fokus, ini ibu ada cerita, yaa 
saya ceritakan tentang dirinya mbak tapi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Evocation 
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dengan gambaran orang lain, seperti yang 
sudah saya ceritakan tadi diawal. Gimana 
kalo ada anak yang kaya gini modelnya 
tidak mau memperhatian tapi malah sibuk 
sendiri sakit hati tidak gurunya? Yaa sakit 
buk, lha disini ada tidak yang seperti itu, 
tidak ada buk, lhaa kalo tidak ada itu 
kamu ngapain malah sibuk sendiri tidak 
memperhatikan? Ya ini cua ini buk begitu 
alasannya. 
Terus juga kadang saya kalo diajak dia 
kemana gitu pura-pura saya tidak 
memperhatikannya mbak, saya alihkan 
perhatian saya kehal yang lain, anaknya 
sadar kok bu kus kaya gitu ke saya. Saya 
jawab sakit kan diperhatiakn makanya 
kamu jangan seperti itu kalo tidak mau 
dicuekin. 
Begitu contohnya mbak yang saya berikan, 
tapi setipa anak kan berbeda-beda yaa ada 
yang saya dekati langsung merespon baik, 
jadi peran utama pembimbing dan  
dukungan orang tua serta lingkungan. 
I  Bagaimana cara ibu mengambil keputusan 
saat ada masalah seperti itu? Dan jika 
sudah sampai akhir sesi motivasi apa yang 
ibu lakukan? 
 
R Saya sudah memberikan bimbingan yaa 
mbak, mungkin setelah saya motivasi 
mereka masih berpikir untuk berubah. 
Autonomy 
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Tapi segala keputusan saya kembalikan ke 
PM. Karena mereka yang akan menjalani 
keputusan tersebut. 
Begini yaa mbak, motivasi itu tidak bisa 
dilakukan hanya sekali, tapi kan itu semua 
butuh proses dan bahkan 5-6 kali biasanya 
baru bisa menyentuh. Yaa yang saya 
lakukan jika tahap sudah hampir berhasil 
dengan bertanya kembali bagaimana hasil 
mencoba kemaren, apakah sudah 
berhasil? Sudah mencoba 
memperkenalkan diri di masyarakat 
belum? Jika belum apa iya akan seperti ini 
terus? Punya gak harapan kedepan seperti 
teman-temanmu yang sudah bisa bergaul, 
beradaptasi, dan mudah bersosial?. 
Akhirnya dengan begitu, mereka mikir 
dulu, entah langsung atau tidak, biasanya 
kalo punya atensi diri yang bagus, yaa 
biasanya dia baru berkata “iya buk, saya 
mau bersosial dengan teman-teman dan 
lingkungan sekitar dan saya akan mencoba 
lagi”. 
I  Ok buk. Mungkin cukup dulu utnuk hari. 
Terimakasih sudah banyak membantu 
buk.. (sambil tersenyum) 
 
R Ohh iya mbak. Saya seneng kok bisa 
membantu sebisa saya. Kalau masih ada 
hal lain hubungi saja yaa. 
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HASIL WAWANCARA KETIGA 
(W1.S3) 
 
Nama  :Bp. Jalaluddin 
Jabatan : Pembimbing  
Hari/tanggal : Selasa/16 Juli 2019 
Pukul  : 10:40 WIB 
Tempat : YPAC Surakarta 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
R  : Responden (dicetak miring) 
Baris Ket. Verbatim Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
I  Selamat siang bapak, saya ingin 
berbincang sebentar kira-kira mengganggu 
aktivitas njenengan mboten pak? 
Opening 
R Ohh ya mbak monggo-monggo, kebetulan 
saya sedang longgar. Apa yang bisa saya 
bantu? 
 
I  Saya mau tanya-tanya boleh yaa pak.. 
bapakkan seorang wali kelas sekaligus 
pembimbingnyaa si Y. Menururt bapak 
bagaimana anak yang bapak ampu menilai 
kehiduapan mereka? 
 
R Penilaian tentang kehidupan yaa mbak. 
Gini mbak, di YPAC ini kan dari berbagai 
macam latar belakang. Kalo untuk si Yerra 
itu kan anaknya penyandang CP sejak 
Latar belakang 
PM 
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lahir, sebener e dari pihak orang tuanya 
sudah memberikan penanganan untuk dia 
agar bisa berjalan, tpi mungkin dari anak 
sendiri belum ada niatan atau semangat 
jadi belum bisa berjalan sampe saat ini. 
Anaknya pendiem mbak malu kalo sama 
orang yang belum dia kenal, tapi sebenere 
kalo dia sudah kenal crewet. 
 
 
 
 
 
Penilaian diri 
PM 
I  Untuk tindak lanjutnya bagaimana sikap 
bapak saat PM berkeluh kesah? 
 
R Saya suka ngobrol ringan dengan anak-
anak. Saya menganggap mereka seperti 
anak saya sendiri mbak, saya suka 
bertanya-tanya saat jam istirahat, dengan 
begitu anak-anak merasa lebih 
diperhatikan. 
Yaa kita sebagai pembimbing harus 
mengerti apa yang dirasakan. Saat PM 
berkeluh kesah hal yang pertama 
dilakukan adalah menerima PM apa 
adanya dulu, apapun kondisinya apapun 
keluh kesahnya, kedua menjadi pendengar 
yang setia, dalam arti mendengarkan apa 
yang dikeluh kesahkan baik itu masalah 
keluarga, masalah teman dan sebagainya, 
yang ketiga yaa kita membantu secara 
tulus. 
Sikap empati, 
kehangatan, 
ketulusan dan 
anggapan positif 
tak bersyarat. 
 
 
Penanganan 
yang dilakukan 
pembimbing 
 
 
I  Apa yang bapak lakukan saat proses 
bimbingan? Dan bagaimana cara bapak 
mengungkapkan motivasi yang masih 
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terpendam dari anak tersebut? 
R Yaa awalnya saya kerjasama dengan si 
anak mbak, bahwa disini saya sebagai 
pembimbing, tugasnya adalah 
membimning. Jika PM belum paham maka 
tugas saya adalah memahamkan mereka.  
Bimbingan itu kan bertahap, gak langsung. 
Kita tanyakan dulu kabar dia secara 
umum, menanyakan hal-hal yang ringan, 
gimana tadi waktu jam pelajaran 
misalnya, terus menanyakan kabar orang 
tuanya, atau pertanyaan yang lain. Jangan 
sampai anak ini merasa tertekan dan tidak 
nyaman. Baru setelah itu kita perlu 
menceritakan masalahnya. 
Collaboration 
(Kerjasama) 
I Kalo seperti itu berarti dari YPAC 
Surakarta menfasilitasi anak-anak yang 
kurang bersosial dengan adanya bimbingan 
individu motivasi yaa pak? 
 
R Iyaa begitu mbak kurang lebihnya, jadi 
kami memfasilitasi anak-anak tersebut 
dengan bimbingan invidu motivasi, agar 
nanti kalau memang sudah benar-benar 
mampu untuk bersosial kita lepaskan. 
Karena memang kondisi anak disini itu 
bersosialisasinya kurang baik mbak, 
mentalnya terganggu. Sebenarnya mereka 
itu pintar dalam akademik tapi yaa itu 
bersosialnya dengan lingkungan masih 
belum berani. 
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I Ohh yaa buk  kalau boleh tau untuk jadwal 
bimbingannya sendiri itu dilaksanakan 
pada hari apa saja dan jam berapa? 
 
R Jadwalnya itu sebenernya bisa setiap hari 
mbak, tapi biasanya yaa dari hari senin 
sampai kamis, mulainya itu dari jam 08.30 
sampai jam 10.00 WIB itu diwaktu jam 
istirahat mbak. Sebelum dimulai 
bimbingan kita biasanya diberikan arahan 
dan motivasi, agar anak selalu aktif dan 
optimis dalam proses bimbingan individu 
motivasi. 
 
I Ada faktor penghambat atau pendukung 
gak pak selama bimbingan berlangsung? 
 
R Ada hal-hal yang mempengaruhi. Pertama, 
motivasi diri PM. Kalo motivasi PM 
kurang kuat, maka hasilnya kurang 
maksimal. Ya tahu sendiri seperti 
beberapa PM yang masih susah. Nah itu 
tergantung bagaimana semangat dalam 
diri PM. Yang kedua keluarga, kadang 
orangtua terlalu menyayangi atau 
mmbiarkan nah ini biasanya menjadi 
penghambat. Namun jika keluarga dapat 
memberikan dukungan atas motivasi yang 
kami berikan insya Allah hasilnya akan 
lebih baik. Contohnya mengajak anak 
memperkenalkan anak di lingkungan saat 
pengajian. Ketiga, pengaruh dari teman. 
Jika mereka bergaul dengan teman-teman 
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yang tepat. Ia akan mudah merubah 
perilakunya. Awalnya kan motivasi dari 
pembimbing, kemudian motivasi dari diri 
kemudian didukung lingkungan. 
Ya bagaimana ya mbak, kewajiban kita 
sebagai guru mbak, yaa itu kita 
berkewajiban memberikan pengarahan, 
motivasi, dorongan dan keputusan berada 
di PM. Ketika PM masih belum pas yaa 
saya tidak boleh putus asa untuk tetap 
mengingatkan. Tapi alhamdulillah kok 
mbak sekarang anaknya sudah mau 
bersosial, kalo sama orang yang dia kenal 
sudah mau menerima , apa yaa bahasanya 
(sambil memikiran)sudah mau srawung. 
I Baik kalau begitu buk, berarti dari anak 
sendiri setelah diberikan bimbingan sudah 
mulai mau berubah sikapnya yang dari 
negatif menjadi positif yaa pak..  
Ohh yaa saya kira cukup dulu pak, 
terimakasih sudah mau membantu. 
 
R Ohh ya ya ya mbak, sama-sama kalau ada 
yang kurang boleh tanya-tanya lagi. 
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HASIL WAWANCARA KEEMPAT 
(W1.S4) 
Nama  : F 
Jabatan : Penerima Manfaat  
Hari/tanggal : Selasa/16 Juli 2019  
Pukul  : 13.15 WIB 
Tempat : YPAC Surakarta 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
R  : Responden (dicetak miring) 
Baris  Ket.  Verbatim Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
I  Langsung saja yee, apakah kamu 
mempunyai permaslahan saat tinggal 
diasrama/di yayasan? 
 
R Iya ada mbak, saya itu dipandang tidak 
bisa bergaul dengan temen-temen 
mbak, mereka bilang saya itu cuek. 
Masalah  
I  Kok bisa seperti itu, karena apa?  
R Biasa mbak, saya kan suka main game, 
dari kecil temen saya cuma dengan hp, 
karena orang tua saya bekerja, kakak 
saya sekolah, ayah saya sudah bercerai 
dengan mamah saya. 
 
I  Apakah ada bimbingan di yayasan ini?  
R Ada, bimbingan individu.. Bimbingan Individu 
I  Bagaimana bentuk bimbingan individu 
di yayasan ini? 
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R Bentuk bimbingan kita, kaya kita itu 
ditanya-tanya mbak, terus dikasih 
masukan kaya motivasi gitu lo mbak, 
Bentuk bimbingan 
individu 
I  Bagaimana kesan dan pesan setelah 
mengikuti bimbingan? 
 
R pas awal aku ikut bimbingan ini aku 
gak berani ngomong diem aja gitu 
mbak, aku takut aja mau ngomong 
banyak-banyak. Tapi bu khos yang 
bimbing aku itu sabar banget mbak. 
Ya saya mulai bisa menerima keadaan 
saya, saya bisa berpikir kalo kita itu 
butuh teman juga sih mbak. 
Kesan pesan 
I  Apakah bimbingan individu membantu 
kamu dalam menyelesaikan 
permaslahan? 
 
R Yaa sangat membantu mbak.  
I  Terimakasih atas info yang diberikan  
R Iya mbak, sama-sama..  
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Lampiran 7 Laporan Hasil Wawancara 5 
HASIL WAWANCARA KELIMA 
(W1.S5) 
Nama  : Y 
Jabatan : Penerima Manfaat  
Hari/tanggal : Jum’at/02 Agustus 2019  
Pukul  : 09:15 WIB 
Tempat : YPAC Surakarta 
 
Keterangan : 
I  : Interviewer (dicetak tegak) 
R  : Responden (dicetak miring) 
Baris  Ket. Verbatim Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
I Langsung aja yaa, apakah kamu mempunyai 
permasalahan tentang kecerdasan sosial saat 
masuk diyayasan ini? 
 
R Iya ada mbak, tentang kecerdasan sosial 
yaa mbak, saya itu orang e kalo lagi 
pertama ketemu gitu suka malu mbak, belum 
bisa langsung menerima kehadirannya gitu 
lo mbak, tapi kalo udah kenal yaa crewet 
mbak 
Masalah 
I  Bimbingan apa yang diberikan ?  
R Bimbingan yang diberikan itu bimbingan 
individu mbak.. 
Bimbingan 
individu 
I  Bagaimana bentuk bimbingan individu di 
yayasan ini? 
 
R Ya  kita itu kaya di kasih masukan positif 
gitu lo mbak, kaya dikasih motivasi biar kita 
itu mudah beradaptasi atau bersosial 
Bentuk 
bimbingan 
indivudu 
motivasional 
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dengan orang yang lagi kita kenal dengan 
cara kita bergaul gitu mbak 
interviewing 
I  Bagaimana kesan dan pesan setelah 
mengikuti bimbingan? 
 
R Ya sekarang sudah bisa menerima orang 
baru, udah biasa aja gitu mbak saya anggep 
kaya udah kenal, mulai percaya diri.. 
Kesan pesan 
I  Apakah bimbingan individu membantu 
kamu dalam menyelesaikan masalah? 
 
R Iya mbak sangat membantu  
I  Terimakasih atas info yang diberikan  
R Iya mbak sama-sama..  
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